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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah sungguh-sungguh urusan yang lain. 

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 

 

Apa yang kita harapkan, apa yang kita cita-citakan takkan terlepas dari usaha 

dan pengorbanan. Jalani saja, langkahkan ke depan dan raih keberhasilanmu. 

(Penulis)  

 

Never Stop Dreaming 

Never Look Back 

and 

Never Give Up 

(Penulis) 
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PENGEMBANGAN JOB SHEET SEBAGAI SUMBER BELAJAR PRAKTIK
TEKNIK PENGUKURAN KELAS X TEKNIK PEMESINAN

DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SALAM

Oleh:

Yuan Rido Anggarta

NIM. 12503241050

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengembangkan job sheet sebagai sumber
belajar praktik teknik pengukuran kelas X Teknik Permesinan di SMK
Muhammadiyah 1 Salam, 2) Mengetahui kelayakan job sheet teknik pengukuran

kelas X Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Salam.
Metodologi penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research

& Development) dengan model pengembangan Four-D Models oleh
Thiagaradjan. Four-D Models terdiri dari 4 tahap, yaitu: 1). Pendefinisian
(Define), 2). Perancangan (Design), 3). Pengembangan (Develop), 4).
Penyebaran (Dissaminate). Tahap Dissaminate tidak dilaksanakan karena
lingkup peneltian yang sempit. Instrumen yang digunakan adalah instrumen non
tes berupa angket tertutup dengan skala Likert 4 pilihan jawaban. Angket
divalidasi oleh seorang ahli evaluasi. Uji coba instrumen angket respon siswa
dilakukan pada 30 responden diluar sampel penelitian. Dari 26 butir dinyatakan
24 butir valid dan 2 butir gugur. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
angket yang dinyatakan valid dan reliabel pada 34 responden. Untuk mengetahui
tingkat kelayakan job sheet, data hasil angket dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diketahui bahwa: 1) Penelitian
pengembangan ini menghasilkan sumber belajar sesuai dengan silabus yaitu job
sheet teknik pengukuran yang terdiri dari 10 kegiatan praktik. 2) Tingkat
kelayakan job sheet diketahui dari hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan
hasil respon siswa. Hasil validasi ahli materi yang meliputi aspek kelayakan isi,
kebahasaan, sajian, dan manfaat mencapai rata-rata nilai 85.5 dengan
persentase 85.5% pada kategori “sangat layak”. Hasil validasi ahli media yang
meliputi aspek tampilan, kemudahan penggunaan, konsistensi, format, dan
kegrafikan mencapai rata-rata nilai 71.5 dengan persentase 81% pada kategori
“sangat layak”. Berdasarkan respon siswa memperoleh nilai rata-rata 78.65
dengan persentase 82% pada kategori “sangat layak”.

Kata kunci: penelitian, pengembangan, job sheet, Teknik Pengukuran/Alat ukur.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-

cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan menjadi salah satu investasi

bangsa terutama bagi bangsa yang sedang berkembang. Kebutuhan yang

tinggi terhadap kualitas sumber daya manusia yang bermutu menunjukkan

bahwa pendidikan memiliki peranan yang sangat strategis dalam

pembangunan peradaban bangsa. Kualitas sumber daya manusia akan

mempengaruhi kemajuan suatu bangsa, sehingga secara tidak langsung

pendidikan akan menentukan kualitas suatu bangsa.

Sekolah Menengah Kejuruan bertujuan untuk menciptakan sebuah

investasi pada bangsa yang siap untuk menciptakan sumber daya manusia

yang berkualitas sesuai dengan bidangnya. Sumber daya manusia yang

memliki mutu dan kualitas akan membawa bangsa ini ke arah kemajuan.

Tetapi pada pelaksanaanya, kesenjangan antara hasil pendidikan kejuruan

dengan tuntutan kebutuhan masyarakat terlihat dari tingkat pengetahuan dan

penguasaan ketrampilan lulusan SMK yang masih belum sepadan dengan

tuntutan dunia kerja. Masalah tersebut menjadi sebab meningkatnya jumlah

lulusan SMK yang menganggur dan mengalami kesulitan mendapatkan

pekerjaan sesuai dengan ijasah kejuruannya.

SMK Muhammadiyah 1 Salam adalah salah satu sekolah menengah

kejuruan di Kabupaten Magelang yang menyelenggarakan pendidikan
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bidang keahlian Teknik Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik

Komputer Jaringan, Teknik Sepeda Motor, Teknik Alat Berat, Teknik Geologi

dan Teknik Pertambangan. SMK tersebut sudah menerapkan standar mutu

managemen ISO 9001:2008, hal ini membuktikan bahwa SMK

Muhammadiyah 1 Salam berupaya untuk meningkatkan kualitas dan

kuantitas dalam penyelenggaraan pendidikan, selain itu untuk menghailkan

lulusan bidang keahlian teknik yang memiliki kualitas sumber daya manusia

yang  baik, unggul, dan siap terjun dalam dunia insdustri dan usaha.

Kurikulum yang digunakan sebelum kembali ke kurikulum KTSP adalah

menerapkan Kurikulum 2013 yang berjalan selama 1 tahun. Karena

beberapa faktor dan berbagai pertimbangan, maka SMK Muhammadiyah 1

Salam kembali menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Dalam pelaksanaan sistem pembelajaran ini pasti banyak kendala-kendala

yang terjadi baik secara teknis pelaksanaan maupun non-teknis.

Permasalahan yang terjadi di SMK Muhammadiyah 1 Salam

khususnya bidang keahlian Teknik Pemesinan yaitu pada mata pelajaran

Alat Ukur. Mata pelajaran alat ukur adalah ilmu dasar yang wajib dikuasai

siswa pada bidang keahlian Teknik Pemesinan. Dalam bidang pemesinan,

pengukuran sangat melekat dalam kegiatan sehari-hari seperti dalam

perancangan sebuah kontruksi mesin maupun proses manufaktur atau

produksi dalam bidang pemesinan membutuhkan tingkat kepresisian ukuran

yang sangat tinggi. Penyimpangan ukuran di luar batas toleransi tidak bisa

ditolerir. Maka dari itu, lulusan SMK teknik mesin khususnya di SMK

Muhammadiyah 1 Salam sebagai calon sumber daya manusia yang akan
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menempati bidang industri manufaktur harus memiliki bekal ilmu yang

dibutuhkan dalam bidang pemesinan.

Selama observasi peneliti mengamati pada pembelajaran Alat Ukur.

Siswa dihadapkan dengan berbagai macam permasalahan antara lain: siswa

kurang memahami tentang teknik penggunaan alat ukur dasar yang benar,

kurangnya proporsi pelaksanaan praktik menggunakan alat ukur sesuai

dengan silabus, keterbatasan fasilitas, dan sumber belajar yang menunjang

kegiatan praktik alat ukur sesuai dengan isi silabus. Proses pembelajaran

yang dilaksanakan masih menggunakan sistem pembelajaran klasikal atau

terpusat pada Guru. Pembelajaran terpusat tersebut adalah siswa

melakukan tatap muka dengan guru dan siswa berperan pasif dalam

pembelajaran karena peran siswa terbatas mendengarkan dan melihat

intruksi-intruksi yang disampaikan oleh guru. Siswa menjadikan guru sebagai

satu-satunya sumber informasi dalam pembelajaran alat ukur.

Ilmu pengukuran menuntut siswa tidak sebatas memahami teori

menggunakan atau membaca alat ukur, tetapi siswa harus

mengimplementasikan teori tersebut pada praktik langsung sehingga siswa

mampu secara mandiri menggunakan alat ukur, cara membaca, dan

menyimpan atau memperlakukan alat ukur dengan baik dan benar.

Kurangnya sumber belajar dan kemandirian siswa untuk belajar menjadi satu

permasalahan yang menghambat transfer ilmu pengetahuan khususnya alat

ukur. Guru pengampu teknik pengukuran berpendapat bahwa untuk mata

pelajaran pengukuran sangat membutuhkan media yang tepat seperti job

sheet untuk memudahkan guru itu sendiri dalam penyampaian materi alat
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ukur dan membantu siswa untuk belajar secara mandiri memahami

komponen alat ukur, cara penggunaan, dan fungsi dari alat ukur itu sendiri.

Pada mata pelajaran ataupun mata diklat lain, di SMK

Muhammadiyah 1 Salam sudah menggunakan dan menerapkan job sheet

sebagai media pembelajaran pada siswa. Menurut guru pada mata diklat

praktik permesinan, job sheet sangat bermanfaat dalam efektifitas

pembelajaran praktik permesinan. Siswa bisa melaksanakan proses belajar

secara mandiri sesuai dengan perintah job sheet, dan guru bertugas

mengawasi maupun memberi bantuan ketika siswa merasa kesulitan. Jadi

dalam pembelajaran di SMK Muhammadiyah 1 Salam lebih efektif

menggunakan media job sheet.

Hasil analisis permasalahan diatas, untuk mendukung pembelajaran

teori dan praktik teknik pengukuran tersebut membutuhkan sebuah media

yang dapat meningkatkan penguasaan materi pengukuran. Media yang

dapat diterapkan adalah menggunakan job sheet pengukuran yang berisi

intruksi-intruksi materi praktik pengukuran yang dapat dikerjakan oleh siswa

baik secara berkelompok maupun individu. Untuk hasil lebih baik,

penyusunannya berdasarkan penelitian dan disesuaikan kebutuhan dan

kemampuan siswa. Job sheet tersebut akan dicoba diaplikasikan pada siswa

dalam mata pelajaran alat ukur. Selain memberi manfaat bagi guru

pengampu, melalui job sheet ini diharapkan siswa dapat belajar secara

mandiri, lebih semangat, dan semua siswa bisa menguasai kompetensi

terhadap teori maupun praktik alat ukur. Maka dari itu, penulis tertarik untuk

meneliti permasalahan tersebut dengan judul “Pengembangan Job Sheet



5

Sebagai Sumber Belajar Praktik Teknik Pengukuran Kelas X Teknik

Permesinan di SMK Muhammadiyah 1 Salam”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Pembelajaran pengukuran masih terpusat pada guru yaitu siswa

menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber informasi dalam

pembelajaran alat ukur.

2. Guru belum mengetahui media pembelajaran yang tepat dalam

pembelajaran alat ukur atau penguasaan menggunakan alat ukur.

3. Pelaksanaan praktik belum dilaksanakan secara optimal karena

keterbatasan fasilitas dan kebutuhan bahan ajar atau sumber belajar

praktik siswa.

4. Kebutuhan sumber belajar berupa job sheet untuk pembelajaran teknik

mengukur sesuai dengan kebutuhan sumber belajar di dalam isi silabus

kelas X Teknik Permesinan di SMK Muhammadiyah  1 Salam belum

terpenuhi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, tidak semua masalah dapat

dibahas. Dalam penelitian ini, penulis fokus pada pengembangan job sheet

sebagai sumber belajar teknik pengukuran pada kelas X Teknik Pemesinan

di SMK Muhammadiyah 1 Salam. Proses belajar yang efektif harus

membutuhkan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman

siswanya. Untuk mendukung kelancaran pembelajaran digunakan media job
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sheet untuk memudahkan siswa dalam penguasaan materi dan pelaksanaan

praktik pengukuran. Pengembangan job sheet tersebut untuk mengetahui

kelayakan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran teknik

pengukuran melalui uji kelayakan ahli media, ahli materi, dan hasil

responden siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah, maka dapat dirumusakan rumusan masalahnya

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan job sheet pada mata pelajaran teknik

pengukuran/alat ukur kelas X Teknik Pemesinan di SMK

Muhammadiyah 1 Salam?

2. Bagaimana kelayakan job sheet sebagai sumber belajar teknik

pengukuran kelas X Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1

Salam?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengembangakan job sheet sebagai sumber belajar praktik teknik

pengukuran kelas X Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Salam.

2. Mengetahui kelayakan job sheet teknik pengukuran kelas X Teknik

Permesinan di SMK Muhammadiyah 1 Salam.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh melaui penelitian ini diharapkan dapat

mempunyai beberapa kegunaan sebagai berikut:
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1. Bagi peneliti

a. Memperoleh pengetahuan dan wawasan dari hasil penelitian

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan pembelajaran

pada mata pelajaran yang lain.

2. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan

a. Sebagai bahan alternative dalam memperbaiki kualitas pembelajaran.

b. Dapat menjadi media pembelajaran bagi siswa pada mata pelajaran

teknik pengukuran.

3. Bagi siswa

a. Mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran teknik

pengukuran.

b. Membantu siswa belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan

masing-masing siswa.

c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang teori dan praktik.

Dalam bidang teori yaitu meningkatkan kemampuan siswa

memahami pengertian alat ukur dan dalam bidang praktik yaitu

meningkatkan kemampuan siswa memahami cara penggunaan alat

ukur yang benar dan perawatannya.

4. Bagi Guru

a. Mempermudah guru mengawasi saat proses belajar pada mata

pelajaran teknik pengukuran.

b. Meningkatkan pembelajaran yang lebih baik sehingga dapat

membantu siswa untuk mengoptimalkan kemampuannya membaca

dan menggunakan alat ukur.
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5. Bagi Universitas

Dapat menjadi bahan kajian atau referensi bagi mahasiswa

Universitas Negeri Yogyakarta dan dapat digunakan bahan penelitian

lanjutan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. KajianTeori

1. Penelitian Pengembangan

a. Pengertian Pengembangan

Pengembangan adalah upaya di dalam pendidikan baik formal

maupun nonformal yang dilaksanakan secara sadar, berencana,

terarah, dan bertanggungjawab dengan tujuan memperkenalkan,

menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan kepribadian yang

seimbang, utuh, dan selaras (Iskandar Wirsyokusumo, 2011:48).

Menurut M. Arifin(2006:208) pengembangan bila dikaitkan dengan

pendidikan berarti suatu proses perubahan secara bertahap kearah

tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi, meluas dan mendalam yang

secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan atau

kematangan.

Sejalan dengan ini, Sugiyono (2014:5) berpendapat bahwa

pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan

yang telah ada. Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya

pendidikan baik formal maupun nonformal yang dilaksanakan secara

sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertangung jawab dalam rangka

memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu

dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan,

keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-

kemampuan sebagai bekal prakarsa sendiri untuk menambah,



10

meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, mutu

dan kemampuan manusiawi yang optimal serta pribadi mandiri. Menurut

Seels & Richey (Alim Sumarno, 2012:1) pengembangan berarti proses

menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam

bentuk fitur fisik. Pengembangan secara khusus berarti proses

menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.

Sejalan dengan pemahaman tersebut, Tessmer dan Richey (Alim

Sumarno, 2012: 1) berpendapat bahwa pengembangan memusatkan

perhatiannya tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu

luas tentang analisis awal-akhir, seperti analisi kontekstual.

Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan

temuan-temuan uji lapangan. Di dalam isi Undang-Undang  Republik

Indonesia  No.  18  Tahun 2002,   pengembangan   adalah   kegiatan

ilmu   pengetahuan   dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan

kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya

untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan

teknologi yang telah ada atau menghasilkan teknologi baru.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

pengembangan adalah proses memperdalam dan memperluas

pengetahuan yang berproses secara bertahap untuk perubahan yang

lebih baik sehingga dapat mencapai tujuan yang dinginkan agar lebih

sempurna dari sebelumnya serta memiliki tujuan untuk memanfaatkan

kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannnya

untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan
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teknologi yang telah ada berdasarkan temuan-temuan uji lapangan

untuk menghasilkan teknologi baru atau produk baru.

b. Penelitian Pengembangan Research Based Development (R&D)

Menurut Anik Ghufron (2007: 2), penelitian dan pengembangan

adalah  model yang dipakai untuk meningkatkan mutu pendidikan dan

pembelajaran yang mampu mengembangkan berbagai produk

pembelajaran. Sejalan dengan pemahaman tersebut, menurut Sugiyono

(2009: 297), penelitian dan pengembangan adalah aktifitas riset dasar

untuk mendapatkan informasi kebutuhan pengguna (need assesment),

kemudian dilanjutkan kegiatan pengembangan (development) untuk

mengasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut.

Menurut Borg dan Gall dalam Sugiyono (2009:4), penelitian dan

pengembangang dalam dunia pendidikan merupakan proses yang

digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk

yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. Berdasarkan

beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian dan

pengembangan adalah suatu proses memperdalam pengetahuan untuk

menghasilkan produk yang digunakan untuk mengatasi permasalahan

yang ada di dunia pendidikan. Hasil produk yang dikembangkan

disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan dan dilakukan pengujian

atau penilaian oleh ahli terhadap kelayakan produk sebelum digunakan

di lapangan.
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c. Prosedur Penelitian Pengembangan

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam

mengembangkan suatu produk dalam bidang pendidikan dapat

menggunakan atau memilih model pengembangan yang sudah

dikemukakan beberapa ahli. Menurut Sugiyono (2015: 409), langkah

penelitian dan pengembangan dapat dilaksanakan melalui 10 tahapan

yaitu: 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk,

4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk,

8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk, 10) produksi masal.

Model penelitian pengembangan lainnya dikembangkan oleh

Dick & Carry (1996) dalam Endang Mulyatiningsih (2011: 200) yaitu

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan

pengembangan. Tahapan model pengembangan ADDIE yaitu:

1) Analyze (Analisis), pada tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi

berbagai permasalahan di lapangan beserta faktor-faktor

pendukung yang mendasari pentingnya pengembangan produk

yang akan dikembangkan.

2) Design (Desain), tahapan ini bertujuan untuk merancang sebuah

produk yang akan dikembangkan.

3) Develop (Pengembangan), pada tahap develop ini bertujuan untuk

menghasilkan produk yang dikembangkan dan melakukan validasi

produk yang dinilai oleh ahli.

4) Implement (Implementasi), pada tahap ini bertujuan untuk

menerapkan produk yang sudah dikembangkan untuk digunakan
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dalam kegiatan pembelajaran sekaligus memperkenalkan produk

yang sudah berhasil dikembangkan.

5) Evaluation (Evaluasi), tahapan evaluasi dilakukan untuk mengukur

kualitas produk yang dikembangkan dan evaluasi hasil sebelum

penggunaan produk dan setelah menggunakan produk.

Model penelitian pengembangan lainnya dikemukakan oleh

Thiagaradjan (1974) dalam Trianto (2013: 189) yaitu model

pengembangan Four-D Models yang terdiri dari empat tahap

pengembangan. Tahapan dalam proses pengembangan Four-D Models

yaitu:

1) Define (Pendefinisian), pada tahap ini bertujuan untuk

mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dengan

kebutuhan produk yang akan dikembangkan dan mengidentifiksai

berbagai aspek yang mendasari pentinya pengembangan sumber

belajar tersebut

2) Design (Perencanaan), tahap ini bertujuan untuk merencanakan

produk yang akan dikembangkan dan menghasilkan konsep

rancangan isi dan tujuan pembuatan produk. Dengan konsep yang

sudah dirancang dapat memudahkan kegiatan pengembangan

pada tahap selanjutnya.

3) Develop (Pengembangan), pada tahap ini bertujuan menghasilkan

produk yang dikembangkan melalui penilaian ahli sehingga produk

yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam mendukung

kegiatan belajar peserta didik.
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4) Dissaminate (Penyebaran), tahapan keempat ini dilakukan untuk

memperkenalkan produk sekaligus menggunakan produk yang

sudah dikembangkan ke sekolah lain, kelas lain, atau instansi lain.

Berdasarkan beberapa model pengembangan yang sudah

dipaparkan pada kajian teori tersebut, prosedur penelitian yang

diterapkan dalam penelitian pengembangan ini menggunakan model

pengembangan Four-D Models. Pemilihan Four-D Models dalam

pengembangan ini karena peneliti mengamati bahwa tahapan Four-D

Models lebih ringkas dari model pengembangan lainnya. Dibandingkan

dengan model ADDIE, tahapan Four-D Models lebih ringkas karena

tidak mencantumkan tahapan Implement dan Evaluation. Hal tersebut

dipahami oleh peneliti dimana tahapan yang tidak tercantum yaitu

implementasi dan evaluasi sudah diterapkan pada tahap develop yang

sudah menyertakan kegiatan pembuatan produk (implentasi), evaluasi,

dan revisi. Jadi, meskipun prosedur pengembangan dipersingkat tetapi

didalamnya sudah mencakup tahap pengujian dan revisi produk yang

dikembangkan sehingga sudah memenehui kriteria produk yang baik

dan teruji secara empiris.

2. Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Kata istilah “pembelajaran” dalam bahasa Inggris dimaksudkan

sebagai “instruction”. Kata instruction mempunyai pengertian luas dari

pada pengajaran. Jika pengajaran ada dalam konteks guru dan murid di

kelas formal, pembelajaran atau instruction mencakup pula kegiatan
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proses  belajar mengajar yang  tidak dihadiri  guru  secara fisik. Oleh

karena itu instruction ditekankan pada proses belajar. Belajar sering

diberi batasan yang berbeda-beda tergantung sudut pandangnya (Arif S.

Sadiman, 2008:7).

Menurut Nana Sudjana (1989:28-29), pembelajaran merupakan

proses interaksi belajar dan mengajar antara siswa dengan guru yang

diarahkan kepada tujuan. Belajar adalah suatu proses yang ditandai

dengan adanya perubahan pada diri seseorang, seperti berubahnya

pengetahuan, pemahaman, daya reaksi, daya penerimaan dan aspek

lain yang ada siswa. Sedangkan mengajar juga merupakan suatu

proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada

disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa

melakukan proses belajar.

Menurut Oemar Hamalik (2008:10), sistem pembelajaran adalah

suatu kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusiawi,

material, fasilitas,  perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi untuk

mencapai suatu tujuan. Sejalan dengan pemamahan tersebut, Martinis

Yamin dan Maisah (2009:164) berpendapat bahwa pembelajaran

diartikan sebagai konsep yang bisa berkembang seirama dengan

tuntutan kebutuhan hasil pendidikan yang melekat pada wujud

pengembangan kualitas sumber daya manusia (SDM). Selain itu

pembelajaran merupakan kemampuan dalam mengelola secara

operasional dan efisien terhadap komponen yang berkaitan dengan
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pembelajaran, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen

tersebut menurut standar yang berlaku.

Sejalan dengan pemahaman tersebut, pembelajaran merupakan

upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar

tumbuh dan berkembang secara optimal. Menurut konsep komunikasi,

pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional antara peserta didik

dengan peserta didik dan peserta didik dengan pendidik, dalam rangka

perubahan pola pikir dan sikap yang akan menjadi kebiasaan bagi

peserta didik yang bersangkutan (Depdiknas, 2008:5).

Berdasarkan pendapat beberapa sumber di atas, dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi

belajar dan mengajar antara peserta didik dan pendidik yang

menghasilkan perubahan-perubahan sikap atau perilaku maupun

perubahan pola pikir bagi peserta didik sehingga dengan interaksi

belajar tersebut dapat terjadi perpindahan informasi-informasi ilmu

kepada peserta didik yang tadinya belum menguasai suatu ilmu menjadi

mampu menguasai ilmu tersebut. Pembelajaran dilakukan agar peserta

didik dapat belajar dan menguasai isi ilmu pengetahuan hingga

mencapai aspek kognitif yaitu berhubungan dengan kemampuan

berfikir, dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta

keterampilan (aspek psikomotor).

b. Komponen Pembelajaran

Martinis Yamin dan Maisah (2009:165-166) menjabarkan beberapa

komponen pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran harus
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memperhatikan beberapa komponen yang dapat mempengaruhi

pembelajaran. Komponen-komponen tersebut yaitu: a) siswa, meliputi

lingkungan, sosial, kepribadian, budaya, ekonomi, intelegensi, bakat dan

minat; b)guru, meliputi latar belakang pendidikan, beban mengajar, cara

memanfaatkan alat peraga, motivasi kerja, komitmen terhadap tugas,

kondisi ekonomi, kreativitas dan disiplin; c)kurikulum; d) sarana

prasarana pendidikan, meliputi gedung, alatperaga, perpustakaan,

laboraturium, bimbingan konseling (BK) dan UKS; e) pengelolaan

sekolah, meliputi pengelolaan kelas, guru, siswa, kepemimpinan, sarana

prasarana dan peningkatan tata tertib; f) pengelolaan proses

pembelajaran, meliputi penampilan guru, penguasaan materi guru,

pemanfaatan fasilitas dan penggunaan metode; g) pengelolaan dana,

meliputi sumber dana, penggunaan dana, pengawasan dan laporan; h)

monitoring dan evaliasi; dan i) kemitraan, meliputi hubungan sekolah

dengan instansi pemerintah, masyarakat, dunia usaha dan   lembaga

pendidikan lainnya.

c. Prinsip-prinsip Pembelajaran

Prinsip-prinsip pembelajaran menurut Jennifer  Nichols  (2013:

1)  menyederhanakan ke dalam 4 prinsip, yaitu: Pertama, instruction

should be student- centered adalah  pendekatan  pembelajaran  yang

berpusat  pada siswa. Siswa diposisikan sebagai subyek pembelajaran

yang aktif dalam mengembangkan minat dan bakatnya. Siswa diajak

berkontribusi dalam memecahkan masalah-masalah nyata yang ada di

masyarakat.
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Pembelajaran dikelas yang berpusat pada siswa bukan berarti guru

tidak memiliki peran, namun guru bertindak sebagai fasilitator. Siswa

diberikan  kesempatan  untuk  belajar  sesuai  dengan  gaya belajar

masing-masing dan bertanggung jawab atas apa yang dipelajari.

Meskipun menerima informasi secara pasif, siswa juga harus mencari

informasi sendiri melalui bimbingan guru. Kedua, education should be

collaborative. Pendidikan sebaiknya mengajarkan   untuk kolaborasi

dengan orang lain. Siswa belajar untuk berkolaborasi dengan orang lain

dan diharapkan mampu bekerja sama dengan orang lain. Bekerjasama

untuk mencari informasi, memahasi bersama dan membangun makna.

Siswa diajarkan bagaimana cara untuk memahami perbedaan dan

kekuatan dan talenta masing-masing orang dan mampu menyesuaikan

diri dengan mereka.

Ketiga, learning should have context. Pembelajaran sebaiknya

mempunyai keterkaitan dengan kehidpan dunia nyata. Pendekatan

pembelajaran berpusat pada siswa, akan tetapi bukan berarti guru

memberikan kendali belajar kepada siswa sepenuhnya. Guru harus

tetap memberikan pengarahan mengenai keterampilan yang akan

diperoleh siswa. Guru mengembangkan metode pembelajaran yang

mendukung  siswa  agar  dapat  menemukan  nilai,  makna,  dan

keyakinan terhadap apa yang dipelajarinya, sehingga mampu

pengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Keempat, schools

should be  integrated with society. Sekolah sebaiknya mempunyai

integrasi dengan lingkungan sosial. Pendidikan perlu mendorong siswa
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untuk mengambil bagian dalam komunitas global dan mencari cara

untuk mempengaruhi lingkungan mereka. Siswa diajarkan untuk  dapat

mengambil peran  dalam melakukan aktivitas tertentu yang ada didalam

masyarakat.

Peraturan Permendikbud No 65 tahun 2013 tentang standar

proses menjelaskan tentang prinsip-prinsip pembelajaran. Sesuai

dengan standar kompetensi lulusan dan standar isi, maka prinsip

pembelajaran yang digunakan adalah 1) dari peserta didik diberi tahu,

menuju peserta didik mencari tahu; 2) dari guru menjadi satu- satunya

sumber belajar menjadi belajar berbasis beraneka sumber; 3)  dari

pendekatan  tekstual  menuju  proses  sebagai  penguatan penggunaan

pendekatan  ilmiah; 4)  dari  pembelajaran  berbasis konten menuju

pembelajaran berbasis kompetensi; 5) dari pembelajaran parsial menuju

pembelajaran terpadu; 6) dari pembelajaran yang menekankan jawaban

tunggal menuju pembelajaran yang jawabannya multi dimensi; 7) dari

pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 8) peningkatan

dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan

keterampilan     mental     (softskills); 9) pembelajaran yang

mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan   peserta didik

sebagai pembelajaran sepanjang hayat, 10) pembelajaran yang

menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan, membangun

kemauan,  dan  mengembangkan  kreativitas  peserta  didik  dalam

proses pembelajaran, 11) pembelajaran yang berlangsung dirumah, di

sekolah dan dimasyarakat, 12) pembelajaran yang menerapkan prinsip
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bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah siswa dan dimana saja

adalah kelas untuk belajar, 13) pemanfaatan teknologi informasi dalam

komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas   pembelajaran,

dan  14)  pengakuan   atas   perbedaan individual dan latar belakang

budaya peserta didik.

Jadi dapat diambil kesimpulan tentang prinsip-prinsip

pembelajaran dari dua sumber diatas, yaitu prinsip-prinsip pembelajaran

meliputi interaksi antara peserta didik dan guru dalam memberikan

pembelajaran suatu ilmu yang relevan dengan fakta ilmiah atau nyata

dan terdapat metode-metode yang dapat memudahkan terjadinya

proses pembelajaran tersebut. Guru berperan sebagai media pemberi

informasi-informasi ilmu dan memberi nilai-nilai keteladanan kepada

peserta didik sehingga menumbuhkan motivasi dan membentuk

kreativitas dalam proses pembelajaran.

3. Sumber Belajar

a. Pengertian Sumber Belajar

Menurut Mulyasa (2006: 177), sumber belajar merupakan segala

sesuatu yang dapat memberikan kemudahan belajar, sehingga diperoleh

sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang

diperlukan. Sumber belajar juga diartikan sebagai daya yang dimanfaatkan

guna kepentingan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun

tidak langsung sebagian atau keseluruhan.

Sejalan dengan pemahaman tersebut, Oemar Hamalik (2004: 66)

berpendapat bahwa sember belajar merupakan sumber informasi
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pelajaran. Informasi pelajaran dapat bersumber dari buku sumber, peserta

didik, masyarakat, dan media pembelajaran. Ahmad Rohani (1997: 102)

mendefinisikan sumber belajar adalah adalah segala macam sumber yang

ada diluar diri seseorang atau peserta didik dan yang memungkinkan

(memudahkan) terjadinya proses belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

sumber belajar adalah segala macam sumber informasi yang menunjang

kegiatan pembelajaran sehingga dengan informasi pendukung tersebut

dapat dimanfaatkan untuk memudahkan kegiatan pembelajaran. Sumber

pembelajaran tersebut dapat berupa media cetak maupun media non

cetak/softfile dan bentuk media pendukung lainnya yang bertujuan

memudahkan proses pembelajaran.

b. Klasifikasi Sumber Belajar

Sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran dibagi

menjadi beberapa klasifikasi untuk memudahkan definisi sumber belajar

yang memiliki arti luas. Rusman (2009: 137) membuat klasifikasi sumber

belajar yang dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:

1) Sumber belajar yang dirancang atau learning resource by design

yakni sumber-sumber yang secara khusus dirancang atau

dikembangkan sebagai komponen sistem intruksional untuk

memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal.

2) Sumber belajar yang dimanfaatkan atau learning resource by

utilization yakni sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk
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keperluan pembelajara dan keberadaannya dapat ditemukan,

diterapkan dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.

Munir (2008: 134) membuat klasifikasi sumber belajar berdasarkan

pengadaannya antara lain:

1) Learning resources by design adalah berbagai sumber belajar yang

dirancang dan diproduksi pengadaannya untuk kepentingan

penyelenggaraan pembelajaran yang terarah dan bersifat formal.

2) Learning resources by utilization or real world resources tidak

khusus dirancang untuk kepentingan suatu pembelajaran tetapi

memanfaatkan sumber belajar yang tersedia dalam dunia nyata

untuk membantu proses pembelajaran.

Wina Sanjaya (2009: 175) mengklasifkasikan sumber belajar yang

dapat dimanfaatkan oleh pendidik, yaitu:

1) Manusia sumber, yaitu bahwa manusia merupakan sumber utama

dalam belajar proses pembelajaran

2) Alat dan bahan pengajaran, alat adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk membantu guru sedangkan bahan pengajaran

adalah  segala sesuatu yang mengandung pesan yang akan

disampaikan peserta didik

3) Berbagai aktifitas dan kegiatan adalah segala perbuatan yang

sengaja dirancang oleh guru untuk mengklasifikasi kegiatan belajar

peserta didik seperti kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi,

melakukan percobaan, dan sebagainya.

4) Lingkungan atau setting adalah segala sesuatu yang dapat

memungkinkan peserta didik belajar. Misalnya gedung sekolah,

perpustakaan, laboratorium, taman, dan lain-lain.

Nana Sudjana (2007: 80) mengklasifikasikan sumber belajar

sebagai berikut:

1) Sumber belajar tercetak: buku, majalah, brosur, koran, poster,

denah, ensiklopedi, kamus, booklet, dll.
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2) Sumber belajar mencetak: film, slides, video, model, audicassette,

transparansi, realia, obyek, dan lain-lain.

3) Sumber belajar yang berbentuk fasilitas: perpustakaan, ruangan

belajar, carrel, studio, lapangan, olahrga, dll.

4) Sumber belajar berupa lingkungan dimasyarakat: tanab, terminal,

pasar, toko, pabrik, museum, dan lain-lain.

Jadi dengan adanya klasifikasi sumber belajar tersebut

memudahkan bagi pendidik dan peserta didik dalam menentukan sumber

belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan yang menunjang

kegiatan pembelajaran. Beberapa sumber belajar dapat dipadukan secara

bersama dalam kegiatan pembelajar untuk mempermudah peserta didik

memahami materi yang disampaikan pendidik seperti penggunaan slides

power point dipadukan dengan penggunaan sumber belajar modul atau

buku pelajaran.

c. Fungsi Sumber Belajar

Sumber belajar memiliki beberapa fungsi dalam menunjang

kegiatan pembelajaran. Menurut Anggani Sudono (2004: 7), fungsi sumber

belajar yaitu:

“Fungsi sumber belajar untuk memberikan kesempatan berasosiasi

pada siswa untuk mendapatakan dan memperkaya pengetahuan

dengan menggunakan berbagai alat, narasumber, dan tempat,

disamping itu sumber belajar memiliki fungsi untuk menigkatkan

perkembangan siswa dalam berbahasa melalui komunikasi dengan

mereka tentang hal-hal yang berhubungan dengan sumber belajar,

serta fungsi lainnya untuk mengenal lingkungan dan membimbing

siswa untuk mengenali kekuatan maupun kekuatan dirinya”

Menurut Rusman (2009: 135), sumber belajar memiliki fungsi

antara lain:

1) Meningkatkan produktivitas pendidikan
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2) Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual.

3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran

4) Lebih memantapkan kegiatan pembelajaran

5) Memungkinkan belajar secara seketika

6) Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas.

Sejalan dengan pemahaman fungsi sumber belajar tersebut,

menurut Dinas (1999: 8) fungsi sumber belajar yaitu:

1) Untuk meningkatkan produktifitas pendidikan, dimana sumber

belajar diharapkan dapat memicu produktifitas semua aspek dalam

pendidikan.

2) Untuk memungkinkan pendidikan yang lebih bersifat individual,

sumber belajar dimungkinkan dapat dipakai secara mandiri untuk

kegiatan belajar.

3) Untuk lebih memantapkan kegiatan pembelajaran, dengan sumber

belajar yang dipakai maka pembelajaran akan semakin jelas untuk

dapat dipakai untuk diterima oleh siswa, sehingga akan

menumbuhkan  minat dan motivasi siswa.

4) Untuk memungkinkan belajar secara seketika, dengan adanya

sumber belajar yang dapat dipakai maka akan menghilangkan jarak

dan waktu untuk belajar siswa.

5) Untuk menyajikan pendidikan yang lebih luas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber belajar memiliki fungsi yang

berperan penting untuk ketercapaian tujuan pembelajaran. Fungsi sumber

belajar tersebut dapat menggali potensi untuk lebih memperdalam ilmu

hingga mencapai aspek kognitif (pola pikir), aspek afektif (sikap), dan

aspek psikomotorik (ketrampilan).

d. Prosedur Pengembangan Media Pembelajaran

Arief S. Sadiman, dkk (2014: 100) merumuskan susunan

langkah-langkah dalam mengembangkan media sebagai berikut:

1)   Menganalisis kebutuan dan karakteristik siswa

2)   Merumuskan   tujuan   instruksional   (instructional  objective)
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dengan operasional dan khas

3) Merumuskan    butir-butir    materi    secara    terperinci    yang

mendukung terciptanya tujuan.

4)  Mengembangkan alat pengukur keberhasilan.

5)   Menulis naskah media

6)   Mengadakan tes dan revisi.

Berikut adalah bagan pengembangan media pembelajaran yang

ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan pengembangan media

Identifikasi Kebutuhan

Perumusan Tujuan

Perumusan
butir-butir materi

Perumusan alat pengukur
keberhasilan

Penulisan naskah media

Tes/ Uji coba

Revisi?

Naskah siap produksi
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4.  Media Job Sheet

Berdasarkan sumber dari Tooling   Univercity (2013:1), istilah job

sheet berasal dari bahasa Inggris yaitu job yang berarti pekerjaan atau

kegiatan dan sheet yang berarti helai atau lembar. Jadi, job  sheet adalah

lembar  kerja  atau  lembar  kegiatan,  yang  berisi informasi atau printah

dan petunjuk mengerjakannya. Job sheet merupakan dokumen yang

mencakup seluruh atau sebagian spesifikasi manufaktur   dari   suatu

komponen. Dalam dunia pendidikan menurut Team MPT Bandung yang

dikutip Ni Desak Made Sri Adnyawati (2004: 159), job sheet disebut juga

lembaran kerja yaitu suatu media pendidikan yang dicetak membantu

instruktur dalam pengajaran keterampilan, terutama di dalam laboraturium

(workshop), yang berisi pengarahan dan gambar-gambar tentang

bagaimana cara untuk membuat atau menyelesaikan suatu pekerjaan.

Sejalan dengan pemahaman tersebut, menurut  Trianto  (2009:

222) job sheet atau lembar kerja siswa adalah panduan siswa yang

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan

masalah. Job sheet atau lembar kerja siswa memuat sekumpulan kegiatan

mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai

indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh (Trianto, 2009:

223).

Berdasarkan pengertian di atas, bahwa  media job sheet adalah

media cetak yang dapat dipergunakan untuk memberikan pesan atau

informasi, merangsang  pikiran,  perasaan,  perhatian,  dan  kemampuan
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peserta didik, sehingga dapat meningkatkan aktifitas keterlibatan peserta

didik dalam proses pembelajaran, dalam hal ini menggunakan lembaran-

lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik, berisi

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas berupa teori

dan praktik.

a. Fungsi dan Tujuan Job Sheet

Menurut Trianto (2009: 222) lembar kerja siswa atau job sheet

berfungsi sebagai panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif

maupun semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen

atau demonstrasi. Sejalan dengan ini, menurut Andi Prastowo (2012:

205-206) fungsi lembar kerja siswa atau job sheet adalah sebagai

berikut:

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik,

namun lebih mengaktifkan peserta didik.

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk

memahami materi yang diberikan serta kompetensi keterampilannya.

3)   Sebagai  bahan  ajar  yang  ringkas  dan  mengandung  unsure

melatih keterampilan siswa.

4)   Memudahkan pelaksanaan pengajaran praktik.

Tujuan   penyusunan job  sheet menurut   Andi   Prastowo

(2012:206) adalah sebagai berikut:

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk

berinteraksi dengan materi yang diberikan.
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2)   Menyajikan   tugas-tugas   dan   langkah-langkah   kerja   yang

meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi.

3)   Melatih kemandirian belajar peserta didik.

4) Memudahkan  pendidik  dalam  mendampingi  proses  kegiatan

praktikum.

b.   Kelebihan dan Keterbatasan Job Sheet

Menurut  Kemp  &  Dayton (1985) yang  dikutip  oleh  Azhar

Arsyad (2006: 37), mengelompokan media kedalam delapan jenis,

dimana media job sheet termasuk   kedalam   media  cetak. Job

sheet sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan dan

keterbatasan, antara lain:

1).  Kelebihan media job sheet antara lain:

Menurut Azhar Arsyad (2006:38), kelebihan media cetakan

dalam hal ini adalah Job sheet sebagai berikut:

a). Siswa dapat  belajar  dan  maju  sesuai  dengan kecepatan

masing-masing,

b). Disamping   mengulangi   materi   dalam   media   cetakan

peserta didik akan mengikuti urutan pikiran secara logis,

c). Perpaduan   teks   dan   gambar   dalam   halaman   cetak

sudah merupakan hal lumrah dan dapat menambah daya tarik,

serta dapat  memperlancar  pemahaman  informasi yang

disajikan dalam dua format, verbal dan visual,

d). Peserta   didik   akan   berpartisipasi/berinteraksi   denganaktif

karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan

yang disusun. Serta peserta didik dapat mengetahui apakah

jawabannya benar atau salah,

e). Materi    dapat    direproduksi dengan    ekonomis    dan

didistribusikan dengan mudah.

Sejalan dengan pemahaman tersebut, Rasyid (1985)

dalam makalah Fatmawati dkk (2014:12) menyebutkan bahwa



29

keuntungan  dari  pemakaian  job  sheet adalah: (1) dapat

mengurangi penjelasan yang tidak perlu atau mengurangi

penjelasan yang berulang-ulang sehingga akan menghemat

waktu, (2) memungkinkan instruktur untuk mengajar siswa yang

mengerjakan job yang berbeda,  (3)  dapat  membangkitkan

kepercayaan diri siswa untuk membentuk kebiasaan bekerja

(workmanship), dan (4) akan menjadi persiapan  yang  sangat

baik  bagi siswa untuk  bekerja  di  industri, sebab  terbiasa

membaca gambar, karena instruksi pengajaran lebih banyak

diberikan dalam bentuk tertulis dan gambar.

2). Keterbatasan media job sheet antara lain:

Menurut Azhar Arsyad (2006:38), keterbatasan media

cetakan dalam hal ini adalah job sheet sebagai berikut:

a).  Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetak,

b).  Biaya percetakan lebih mahal  apabila  ingin  menampilkan

ilustrasi, gambar, atau foto yang berwarna,

c).  Proses   percetakan   media   sering kali   memakan   waktu

beberapa hari, sampai berbulan-bulan, tergantung kepada

peralatan   percetakan   dan   kerumitan   informasi   pada

halaman cetak,

d).  Perbagian unit-unit   pelajaran   dalam   media   cetak harus

dirancang sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan

dapat membosankan peserta didik.

e).  Umumnya media cetak dapat membawa hasil yang baik jika

tujuan pelajaran itu bersifat kognitif,

f).  Jika tidak dirawat dengan baik media cetak cepat rusakatau

hilang.

Berdasarkan beberapa sumber di atas, job sheet memiliki

kelebihan dan keterbatasan/ kelemahan sebagai media pembelajaran.

Kelebihan job sheet antara lain: (1) peserta didik dapat belajar secara
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mandiri tanpa harus didampingi oleh guru, (2) proses pembelajaran

akan lebih cepat karena siswa terjun langsung dalam penerapan teori

yang sudah diajarkan oleh guru sehingga pemahaman tersebut akan

muncul ketika siswa dapat memecahkan masalah dalam praktikum, (3)

siswa akan belajar secara urut dan sistematis sesuai prosedur dalam

jobsheet,(4) apabila terdapat keterbatasan alat dan bahan dalam

praktik, maka siswa dapat mengerjakan job materi yang berbeda

dengan ketersediaan bahan yang ada. Kelemahan job sheet sebagai

media  pembelajaran  antara  lain:  sulit  menampilkan gerak atau

kurang variasi dalam penyajian materi, penyajian gambar yang kurang

jelas dan tidak tepat, biaya lebih mahal dalam pencetakan apabila

menggunakan ilustrasi maupun desain gambar berwarna.

c.   Prinsip Dasar Pembuatan Media Job Sheet

Menurut  Trianto  (2006:  223)  komponen-komponen  lembar

kerja siswa atau job sheet  meliputi: 1) judul eksperimen, 2) teori

singkat tentang materi, 3) alat dan bahan, 4) prosedur eksperimen,5)

data pengamatan serta pertanyaan, dan 6) kesimpulan untuk bahan

diskusi. Judul eksperimen atau judul job sheet menurut Widarto

(2013:6) ditentukan atas kompetensi dasar, materi pokok, atau

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Menurut Trianto

(2006:223), teori singkat tentang materi berisi deksripsi teori-teori yang

mendukung percobaan secara singkat tetapi sudah menyangkut

substansi yang esensial, alat dan bahan berisi deskripsi alat dan

bahan yang diperlukan dalam percobaan, prosedur eksperimen berisi
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langkah-langkah percobaan yang akan dilakukan, data hasil

pengamatan berisi hasil percobaan yang ditulis dalam bentuk tabel

atau grafik, dan kesimpulan berisi hasil pembahasan atau simpulan.

Untuk menyempurnakan pembuatan, menurut Azhar Aryad

(2014: 85-88) menjelaskan ada 6 elemen yang perlu diperhatikan pada

saat merancang yaitu:

1).  Konsistensi, definisinya adalah sebagai berikut:

a) Penggunaan   format   dari   halaman   ke   halaman harus

konsisten.

b) Penggunaan jarak spasi harus konsisten

c) Penggunaan bentuk dan ukuran harus konsisten

2).  Format, definisinya adalah sebagai berikut:

a) Format kolom harus disesuaikan dengan ukuran kertas

b) Tanda-tanda  (icon)  yang  mudah  dimengerti  bertujuan untuk

menekankan  hal-hal   yang  penting  atau  khusus. Tanda

dapat berupa gambar, cetak tebal, atau miring.

c) Pemberian  tanda-tanda  untuk  taktik  dan  strategi pengajaran

yang berbeda

3).  Organisasi, definisinya adalah sebagai berikut:

a) Selalu menginformasikan peserta didik mengenai dimana

mereka atau sejauh mana mereka dalam teks tersebut

b) Menyusun teks sedemikian rupa sehingga informasi mudah

diperoleh.

c) Isi materi dibuat secara berurutan dan sistematis

d) Kotak-kotak   dapat   diguanakan      untuk      memisahkan

bagian- bagian teks

4).  Daya tarik, definisinya adalah sebagai berikut:

a) Bagian sampul (cover) depan dengan mengkombinasikan

warna, gambar bentuk dan ukuran huruf yang serasi

b) Perkenalkan setiap bab atau bagian baru dengan cara yang

berbeda

5).  Ukuran, definisinya adalah sebagai berikut:

a) Memilih ukuran huruf yang sesuai dengan peserta didik, pesan

dan lingkungannya

b) Menggunakan perbandingan huruf yang proporsional antara

judul, sub judul dan isi naskah.
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c) Menghindari   penggunaan   huruf  kapital   untuk   seluruh teks

karena dapat membuat proses membaca itu sulit

6).  Ruang (spasi) kosong, definisinya adalah sebagai berikut:

a) Menggunakan spasi kosong tak berisi gambar atau teks untuk

menambah kontras. Hal ini dimaksud agar pembaca dapat

beristirahat pada titik-titik teretntu.

b) Menyesuaikan  spasi  antara  baris  untuk  meningkatkan

tampilan dan tingkat keterbacaan.

c) Menambahkan   spasi  antara   paragraf untuk meningkatkan

tingkat keterbacaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip dasar pembuatan job

sheet harus terdapat beberapa susunan komponen sebagai berikut: (1)

judul Job sheet yang ditentukan atas dasar kompetesi dasar dan

analisis kebutuhan yang ada pada kurikulum, (2) materi yaitu

penjelasan teori-teori yang berkaitan dengan kegiatan praktik, dapat

juga berisi rumus-rumus maupun teori yang mendukung dalam

kegiatan praktikum, (3) alat dan bahan berisi penjelasan perlengkapan

yang perlu disiapkan dalam kegiatan praktikum, (4) Prosedur berisi

langkah-langkah yang dikerjakan siswa selama melakukan praktikum,

(5) data pengamatan adalah data numerik, gambar pengamatan, atau

grafik yang dilampirkan setelah melakukan praktikum, (6) simpulan

berisi pembahasan dari pengamatan hasil eksperimen yang sudah

dilakukan dan dianalisa hasilnya.

Berdasarkan analisis terhadap berbagai sumber maka kriteria

job sheet yang baik untuk tiap-tiap butir kriteria penilaian tersebut,

yaitu:

1) Kejelasan    tujuan    pembelajaran.    Termasuk    Kemudahan

memahami materi bahan ajar.
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2) Kejelasan isi/ materi.

3) Kejelasan instruksi umum.

4) Kesesuaian perlengkapan alat dan bahan.

5) Kesesuaian tindak pencegahan atau K3.

6) Ketepatan langkah-langkah kerja.

7) Kejelasan   gambar   kerja.   Termasuk   tingkat   kemenarikan

gambar/ ilustrasi text.

8) Kesesuaian pertanyaan awal dan pertanyaan akhir.

9) Ketepatan petunjuk kepustakaan.

10) Kesesuaian dan ketepatan format evaluasi. Termasuk Tingkat

kesulitan soal-soal evaluasi.

11) Kejelasan/ ketepatan penggunaan bahasa.

b. Kriteria Job Sheet yang Baik

Menurut M. Bruri dkk (2009:14), kelengkapan jobsheet terdiri atas:

1) Judul, MP (materi pokok), SK (standar kompetensi), Indikator,

tempat

2) Petunjuk belajar (petunjuk siswa/ guru)

3) Tujuan yang akan dicapai

4) Informasi pendukung

5) Latihan-latihan

6) Petunjuk kerja

7) Penilaian

Berikut adalah contoh kelengkapan job sheet menurut M. Bruri dkk

(2009:15-16) yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lembar kerja atau Jobsheet
(diadopsi dari M. Bruri dkk (2009:15-16)

Sejalan dengan pemahaman tersebut, Widarto (2013: 2-10)

menyebutkan bahwa Job sheet paling tidak memuat: judul, kompetensi

dasar yang akan dicapai, peralatan/ bahan yang diperlukan untuk

meyelesaikan tugas, informasi singkat (keselamatan kerja), langkah

kerja, tugas yang harus dikerjakan, dan laporan yang harus dikerjakan.

Berdasarkan kriteria job sheet yang baik, ada beberapa bagian- bagian

yang saling berhubungan dan memperjelas dalam pembuatan job sheet,

diantaranya adalah: (1) kompetensi, (2) alat dan kelengkapannya, (3)

prosedur keselamatan kerja, (4) langkah- langkah kerja, (5) gambar

kerja, dan (6) hasil kerja. Untuk  menghasilkan job sheet yang  baik
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harus  memenuhi aspek-aspek kelayakan. Berdasarkan pendapat para

ahli yang telah dibahas,   untuk   menghasilkan job  sheet yang   baik

dapat dirumuskan ke dalam aspek-aspek kelayakan job sheet.

Kelayakan materi meliputi aspek: (1) kelayakan isi, (2) kebahasaan, (3)

sajian, dan  (4)  kemanfaatan.  Kelayakan  media  meliputi  aspek:  (1)

tampilan, (2) kemudahan penggunaan, (3) konsistensi, (4) format, dan

(5) kegrafikan. Untuk mendukung tercapainya job sheet yang baik

respon dari responden sebagai penguna sangat dibutuhkan, yang

meliputi aspek: (1) penyajian materi, (2) kebahasaan, (3) kegrafikan, dan

(4) manfaat.

e.   Langkah-langkah penyusunan Job Sheet

Berdasarkan kajian terhadap prosedur penyusunan dan kriteria job

sheet yang baik, maka untuk dapat membuat job sheet perlu memahami

langkah-langkah penyusunan job sheet. Berikut adalah langkah-langkah

penyusunan job sheet yang  diadopsi  dari  Andi Prastowo (2012:212)

dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Langkah-langkah penyusunan Job sheet
( Sumber: diadopsi dari Andi Prastowo. 2012: 212)

1)  Menentukan analisis kurikulum

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana

yang memerlukan bantuan bahan ajar job sheet. Dalam

menentukan  materidilakukan  dengan  cara  melihat    materi

pokok,   pengalaman belajar, materi yang akan diajarkan dan

kompetensi yang harus dimiliki siswa.

2)  Menyusun peta kebutuhan job sheet

Peta  kebutuhan diperlukan untuk  mengetahui jumlah  jobyang

harus ditulis dalam job sheet serta melihat urutannya.

3)  Menentukan judul-judul job sheet

Analisis Kurikulum

Menyusun Kebutuhan Job Sheet

Menentukan Judul Job dalam Job Sheet

Menulis Job Sheet

Merumuskan Kompetensi Dasar

Menentukan Alat dan Kelengkapan

Menyusun Prosedut Praktikum

Memperhatikan Struktur Bahan Ajar
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Judul job sheet ditentukan atas dasar kompetensi- kompetensi

dasar,  materi-materi pokok yang terdapat  dalam kurikulum.

4)  Penulisan job sheet

Langkah  pertama adalah  merumuskan  kompetensi  dasar sebagai

tujuan  pembelajaran.  Langkah  kedua adalah menentukan alat dan

perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan praktik yang

akan dilakukan dengan mengacu pada job sheet yang dibuat.

Langkah ketiga adalah menyusun prosedur  praktikum  yang

didasarkan  pada  langkah-langkah kerja dan K3 (kesehatan dan

keselamatan kerja). Langkah keempat adalah menulis dengan

memperhatikan struktur job sheet.

5. Mata Pelajaran Teknik Pengukuran

SMK Muhammadiyah 1 Salam menerapkan kurikulum KTSP

2006, didalam isi kurikulum yang digunakan menyatakan bahwa Teknik

Pengukuran/Alat ukur ini merupakan mata pelajaran yang berada pada

kompetensi kejuruan di keahlian Teknik Pemesinan. Peserta didik

diharapkan mampu menguasai standar kompetensi dan kompetensi

dasar dalam peembelajaran teknik pengukuran, diantaranya adalah

standar kompetensi menggunakan peralatan pembanding dan alat ukur

dasar. Pada capaian standar kompetensi tersebut terdapat kompetensi

dasar yang harus dikuasai yaitu menjelasakan cara penggunaan alat ukur

pembanding dan alat ukur dasar. Dalam pembelajaran teknik pengukuran

tersebut terdapat aspek-aspek yang harus dilaksanakan peserta didik

diantaranya yaitu pembelajaran macam-macam alat ukur seperti jangka

sorong, micrometer, mistar baja, busur derajat; mengetahui fungsi
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masing-masing alat ukur tersebut; teknik pengukuran; dan cara membaca

hasil pengukuran ssecara teliti dan benar. Tabel silabus tersebut dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Silabus Teknik Pengukuran

(Sumber: Silabus Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah1 Salam)

Pengukuran adalah membandingkan sesuatu dengan besaran

standar (Sudji Munadi, 1988:61). Pengukuran dalam arti yang luas adalah

membandingkan suatu besaran dengan besaran standar (Taufik Rochim

dan Soetarto, 1980:90). Alat yang digunakan sebagai pembanding

disebut alat ukur (Taufik Rochim dan Soetarto, 1980:92). Maka dari itu,
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untuk keperluan tersebut diperlukan alat ukur. Pekerjaan pengukuran,

memerlukan alat ukur yang baik. Alat ukur yang baik setidak-tidaknya

mengandung informasi besaran-besaran yang diukur yang sesuai dengan

kondisi nyata.

Menurut Solih Rohyana (2004), dalam pembelajaran teknik

mengukur terdapat alat-alat ukur yang dapat diterangkan dari segi

pemakaiannya. Maka dari itu, dipakai sistematika pembahasan menurut

jenis pengukuran sebagai berikut:

1. Alat ukur linier langsung, terdiri dari:

a. Mistar baja

b. Mistar sorong, terdiri dari:

1). Mistar sorong nonius (vernier caliper)
2). Mistar sorong jam (dial caliper)
3). Mistar sorong batas (dial snap caliper)
4). Mistar sorong ketinggian (caliber tinggi)

c. Mikrometer, terdiri bermacam-macam yaitu:

1) Mikrometer luar (outside micrometer)
2) Mikrometer luar dengan landasan tetap yang dapat diganti

3) Mikrometer indicator (indicating micrometer)
4) Micrometer dalam (inside micrometer)
5) Micrometer kedalaman (depth micrometer)

2. Alat ukur liniar tak langsung

a. Alat ukur standar

1) Blok ukur(gauge block)

2) Batang ukur (length bar)

3) Caliber induk tinggi(height master)

b. Alat ukur pembanding

1) Jam ukur(dial indikator)

2) Dial test indicator
3) Limit gauge

3. Alat ukur sudut

a. Alat ukur sudut langsung

1) Busur baja

2) Busur bilah

b. Alat ukur sudut tak langsung

1) Rol dan bola
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2) Batang sinus

3) Senter sinus

4) Busur sinus

5) Angle gauge
6) Angle dekor

4. Alat ukur kedataran

5. Alat ukur ulir dengan penyipat datar

a. Ulir luar

1) Mistar sorong

2) Micrometer rol pembawa

3) Micrometer bangku

4) Micrometer landasan khusus

5) Dua kawat

6) Tiga kawat

7) Mal ulir

8) Profile projector

9) Kawat baja

b. Ulir dalam

1) Mikrometer ulir dalam

2) Blok ukur

3) Blok sudut

4) Pin

Menurut Sudji Munadi (1988: 53-67), secara garis  besar sebuah

alat  ukur  mempunyai tiga  komponen utama yaitu sensor, pengubah dan

pencatat/penunjuk.

1. Sensor atau  Peraba

Sensor merupakan bagian dari alat  ukur yang

menghubungkan alat ukur  dengan  benda  atau   obyek   ukur.  Atau

dengan  kata   lain  sensor merupakan peraba dari  alat  ukur.  Sebagai

peraba dari  alat  ukur,  maka sensor ini akan  kontak  langsung

dengan benda ukur. Contoh  dari sensor ini antara lain yaitu:  kedua

ujung  dari  mikrometer, kedua lengan jangka sorong, ujung  dari  jam

ukur,  jarum  dari  alat  ukur  kekasaran. Contoh- contoh  sensor ini
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termasuk dalam  kategori  sensor mekanis. Pada alat- alat ukur optik

juga memiliki sensor yaitu pada sistem lensanya. Ada juga sensor lain

yaitu sensor pneumatis yang  banyak terdapat dalam  alat-alat ukur

yang prinsip kerjanya secara pneumatis.

2. Pengubah

Bila  sensor  tadi   merupakan  bagian  alat   ukur  yang

menyentuh langsung benda ukur,maka bagian manakah dari alat  ukur

tersebut yang akan  memberi arti dari pengukuran yang  dilakukan.

Sebab, tanpa adanya bagian khusus dari  alat  ukur  yang

meneruskan apa  yang  diterima  oleh sensor maka  pengukurpun tidak

memperoleh informasi apa-apa dari benda ukur.

Ada  satu bagian dari  alat  ukur  yang  sangat penting   yang

berfungsi sebagai penerus, pengubah atau  pengolah semua isyarat

yang diterima   oleh   sensor,  yaitu  yang   disebut  dengan  pengubah.

Dengan adanya pengubah inilah semua isyarat  dari sensor diteruskan

ke bagian lain  yaitu  penunjuk/pencatat yang  terlebih dahulu di ubah

datanya oleh bagian  pengubah.  Dengan  demikian   pengubah  ini

mempunyai  fungsi untuk memperjelas dan  memperbesar perbedaan

yang  kecil dari dimensi benda ukur.  Pada bagian pengubah inilah

yang  diterapkan bermacam- macam cara  kerja,  mulai  dari  cara

kinematis, optis,  pneumatis, sampai pada cara  gabungan.

3. Penunjuk atau Pencatat

Hampir semua alat ukur  mempunyai bagian yang disebut dengan

penunjuk atau pencatat kecuali beberapa alat ukur  batas atau standar.

Dari bagian penunjuk inilah dapat dibaca atau diketahui besarnya
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harga hasil pengukuran. Secara umum,  penunjuk/ pencatat ini  dapat

dikelompokkan menjadi dua yaitu:

a. Penunjuk yang mempunyai skala

Susunan garis-garis yang dibuat secara teratur dengan

jarak garis yang   tetap  serta tiap garis  mempunyai arti tertentu

biasanya disebut dengan skala. Pada alat ukur panjang satu

meter misalnya, jarak  antara dua garis atau jarak antara  garis-

garis menunjukkan bagian-bagian dari satu meter. Demikian  juga

untuk alat-alat ukur yang lain misalnya derajat untuk sudut. Dalam

pembacaan skala  biasanya dibantu   dengan garis indeksatau

jarum penunjuk yang bergeser secara relative terhadap skala.

Dengan memperhatikan  posisi  dari garis  indeks dan  jarum

penunjuk maka diketahui berapa besar dimensi dari obyek yang

diukur.

b. Penunjuk berangka (system digital).

Untuk   penunjuk  berangka   tidak   terlalu   sulit

menggunakannya karena hasil pengukuran dapat langsung dibaca

pada penunjuknya yang secara  otomatis menunjukkan besarnya

dimensi  obyek  ukur.  Penunjuk berangka ini  ada yang

bekerjanya secara  mekanis dan  ada   pula  yang secara

elektronik.   Penunjuk berangka secara  mekanis misalnya pada

jangka    sorong   dan    mikrometer   yang    memang   dilengkapi

dengan penunjuk berangka. Sedang penunjuk berangka secara

elektrik  banyak dijumpai    pada   alat-alat  ukur   yang

mempunyai  pengubah   elektris. Sekarang banyak mesin-mesin
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produksi  yang  bekerjanya dengan sistem komputer  sehingga

semua  dimensi    ukuran   dari   benda  kerja   dapat dimonitor

secara langsung.  Penunjuk  berangka  sering    juga   disebut

dengan penunjuk digital.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti membaca beberapa referensi penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan job sheet antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan Fery Setiyawan dan Bambang Supriyanto

tentang penggunaan media job sheet sebagai media pembelajaran pada

mata diklat PLC menyatakan bahwa: (1) hasil respon siswa terhadap

pembelajaran job sheet menunjukkan kategori baik, (2) hasil penilaian

observer terhadap kemampuan siswa dan motivasi siswa pada kategori

baik, (3) dari hasil pretest dan post test menunjukkan kenaikan prestasi.

Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar mata diklat

PLC menggunakan media job sheet.

2. Penelitian yang dilakukan I Gusti Mahendra Dwi Destiyanto tentang

pengaruh penggunaan job sheet terhadap prestasi belajar pada mata

diklat praktik las dasar di SMK Negeri 2 Klaten menunjukkan adanya

pengaruh penggunaan job sheet terhadap peningkatan prestasi belajar

siswa pada mata diklat Praktik Las Busur di SMK Negeri 2 Klaten. Pada

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol yang tidak

menggunakan job sheet menunjukkan hasil post test 62,44, tetapi pada

kelas eksperimen yang menggunakan job sheet menunjukkan hasil post

test sebesar 71,22.
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3. Penelitian yang dilakukan Yuli Retnaningsih tentang peningkatan motivasi

dan kompetensi menggambar secara kering menggunakan media job

sheet pada mata diklat menggambar busana kelas X di SMK

Pembangunan Pacitan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

penggunaan media job sheet dapat meningkatkan motivasi dan

kompetensi menggambar secara kering. Hal ini menunjukkan bahwa

penggunaan job sheet memiliki manfaat untuk peningkatan motivasi

belajar dan penguasaan kompetensi.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Bagus Wibowo yang bertujuan

mengembangkan perangkat pembelajaran pemeliharaan dan perbaikan

sistem rem berupa RPP ( Rencana Pelakasanaan Pembelajaran), modul,

job sheet, dan power point. Dalam penelitian pengembangan ini

menggunakan model pengembangan Four-D Models dari Thiagaradjan

dan Semmel. Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam

mengembangkan perangkat pembelajaran seperti job sheet dan modul

dapat digunakan model pengembangan Four-D Models yang terdiri dari

empat tahap pengembangan.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Anang Prasetyo bertujuan untuk

mengembangkan media pembelajaran Job sheet Praktik Teknik Kerja

Bengkel Elektronika di SMK Negeri 2 Wonosari serta mengetahui

kelayakan job sheet. Pengembangan job sheet dilakukan dengan model

pengembangan Four-D Models. Dalam penelitian ini dapat ditarik

kesimpulan bahwa model pengembangan Four-D Models dapat

digunakan untuk mengembangkan sebuah media berupa job sheet dan
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tahapan pengembangannya lebih ringkas karena melalui empat tahapan

yaitu define, design, develop, dan dissaminante .

Dari kelima penelitian diatas, pada point 1 dan 2 menunjukkan bahwa

dengan penggunaan media dalam bentuk job sheet dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa. Pada point 3 menunjukkan bahwa untuk meningkatkan

keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas, diperlukan sebuah media

pembelajaran yang tepat sesuai dengan analisis karakterisktik dan kebutuhan.

Pada penelitian 4 dan 5 adalah upaya untuk mengembangkan sebuah media

belajar yaitu job sheet yang bertujuan untuk memberikan dampak atau respon

yang baik dari siswa terhadap hasil pembelajaran sesuai dengan hasil

penelitian pada point 1, 2, dan 3.

Prosedur pengembangannya menggunakan model pengembangan

Four-D Models yang tahapan pengembangannya lebih ringkas karena terdiri

dari empat tahapan yaitu tahapan define (pendefinisian), tahapan deisgn

(perencanaan), tahapan develop (pengembangan), dan tahap dissaminate

(penyebaran). Maka dari itu, penelitian pengembangan dengan media job

sheet merujuk pada penelitian-penelitian tersebut yang memiliki sedikit

persamaan karakteristik permasalahan yang ada dalam kegiatan

pembelajaran khususnya mata pelajaran teknik pengukuran kelas X Teknik

Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Salam.

C. Kerangka Berpikir

Salah satu aspek yang berpengaruh dalam upaya tercapainya

keberhasilan belajar mengajar adalah tahapan proses belajar. Tercapainya

hasil belajar peserta  didik  sangat  bergantung pada  keefektifan  metode

pembelajaran yang digunakan saat menyampaikan suatu materi pelajaran
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pada peserta didik. Salah satu ciri pembelajaran yang efektif adalah

penyampaian materi pembelajaran dengan berbagai metode dan media

pembelajaran untuk menarik perhatian dan minat peserta didik dalam belajar,

serta dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Guru memiliki peranan utama di dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan proses pembelajaran sangat tergantung dari segi strategi

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Penggunaan metode dan media

pembelajaran yang tidak tepat di dalam setiap pembelajaran akan

menyebabkan pesan yang disampaikan oleh guru tidak mampu ditangkap

oleh peserta didik.

Penggunaan metode ceramah oleh guru dalam menyampaikan

informasi kepada peserta didik sangat tepat. Namun aktivitas peserta didik

dalam pembelajaran sangat kurang. Peserta didik cenderung pasif karena

komunikasi yang terjadi dalam proses belajar hanya satu arah. Peserta didik

hanya menjadi pendengar saja sehingga interaksi yang diharapkan masih

kurang optimal. Aktivitas yang sering dilakukan peserta didik saat guru

menerangkan suatu materi adalah mendengar dan mencatat. Dalam hal ini,

pembelajaran dengan menggunakan job sheet dapat meningkatkan

kemandirian dan memudahkan peserta didik dalam mengikuti proses

pembelajaran. Selain itu, berkaitan dengan mata pelajaran produktif seperti

mata pelajaran teknik pengukuran, siswa harus memiliki bekal keahlian praktik

mengukur disamping sudah memahami teori pengukuran. Dengan adanya job

sheet, siswa diharapkan  lebih mudah untuk melaksanakan kegiatan praktik

pengukuran sesuai prosedur yang ada pada job sheet dan guru bertugas

untuk mengawasi selama proses praktikum.  Dalam   usaha   pencapaian
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tujuan   tersebut   guru   harus memilih dan menerapkan strategi pembelajaran

yang tepat agar peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses

belajar mengajar.

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model

pengembangan Four-D Models, sebagai berikut: (1) Define (pendefinisian),

peneliti melakukan identifikasi masalah melalui observasi dan wawancara di

SMK Muhammadiyah 1 Salam, kemudian menentukan tema dan pembatasan

materi sesuai dengan kebutuhan siswa dan kurikulum yang berlaku di

sekolah; (2) Design (perancangan) yaitu menyusun draft awal job sheet teknik

pengukuran;  (3) Develop (pengembangan) yaitu tahap pemodifikasian draft

job sheet divalidasi oleh ahli, guru, dan siswa kemudian dilakukan evaluasi

dan revisi; (4) Disseminate (penyebaran) yaitu tahap penyebarluasan produk

yang telah dibuat agar dapat diterima dan dipakai oleh penggunanya. Pada

tahap 4 ini penyebarluasan hanya sampai di sekolah tempat penelitian saja

karena adanya keterbatasan pada peneliti.

Berikut adalah bagan prosedur pengembangan job sheet Teknik

Pengukuran kelas X Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Salam

dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Bagan pengembangan job sheet

OBSERVASI PERMASALAHAN
LAPANGAN

Essensi Job sheet dalam

pembelajaran

Mempermudah pembelajaran,

memperjelas penyajian, mengatasi

keterbatasan ruang, waktu dan daya

indera, membangkitkan motivasi

belajar, mengatasi sikap pasif siswa,

serta meningkatkan keterampilan dan

pemahaman terhadap materi.

STUDI LITERATUR

PERMASALAHAN:

1. Pembelajaran menggunakan
metode ceramah dan visual (power
point).

2. Dalam pembelajaran di kelas, siswa
hanya mendengarkan guru  dan
cenderung bersikap pasif dalam
pembelajaran pengukuran di kelas
karena kurangnya job/penugasan di
kelas pada siswa.

3. Pembelajaran pengukuran
memerlukan praktik tidak hanya
teori.

4. Belum tersedia media
pembelajaran pengukuran berupa
jobsheet.

PERLU PENGEMBANGAN JOBSHEET
TEKNIK PENGUKURAN

STANDAR KOMPETENSI

 Kompetensi Dasar

 Indikator

 Tujuan Pembelajaran

PENYUSUNAN JOBSHEET

VALIDASI AHLI MATERI DAN MEDIA

REVISI

UJI COBA

REVISI

PRODUK
JOBSHEET TEKNIK PENGUKURAN KELAS X KEAHLIAN

TEKNIK PEMESINAN
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian  di atas,  maka  dapat  dirumuskan  pertanyaan

penelitiannya sebagai berikut:

1. Seperti apa job sheet yang dikembangkan pada mata pelajaran teknik

pengukuran/alat ukur kelas X Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah

1 Salam?

2. Bagaimana kelayakan job sheet sebagai sumber belajar teknik

pengukuran kelas X Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Salam?
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Model Penelitian 

Penelitian pengembangan job sheet pengukuran ini disebut juga 

Research and Development (R & D). Tujuan dari penelitian pengembangan 

ini adalah untuk mengembangkan job sheet mata pelajaran pengukuran,  

dan  menghasilkan  job sheet sebagai media pembelajaran praktik 

pengukuran siswa kelas  X keahlian Teknik Pemesinan di SMK 

Muhammadiyah 1 Salam, Magelang.  

Model penelitian disesuaikan dengan Thiagarajan, Semmel, dan 

Semmel (1974) dalam Trianto (2013: 189) yaitu pengembangan Four-D 

Models. Model Four-D terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu: define, 

design, develop, dan desseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P 

yaitu (1) Pendefinisian (Define) yang meliputi tahap analisis ujung depan, 

analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan 

pembelajaran. (2) Perancangan (Design) yang meliputi tahap penyusunan 

tes acuan  patokan, tahap  pemilihan media, pemilihan format. (3) 

Pengembangan meliputi validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan 

revisi, simulasi, uji coba terbatas dengan siswa sesungguhnya. (4) Tahap 

penyebaran (Disseminate) merupakan tahap penggunaan perangkat yang 

telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya sekolah lain, kelas 

lain. Tahap penyebaran (Disseminate) ini dilakukan terbatas dengan 

memberikan hasil produk pengembangan ke sekolah. 
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B. Prosedur Penelitian  

Prosedur pengembangan job sheet yang digunakan mengacu pada 

model pengembangan Four-D Models, dapat dilihat dari Gambar 5. 

 

 

  

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Langkah pengembangan Jobsheet 

Define 

 

Design 

 

Develop 

 

Menyusun garis besar isi Jobsheet 

Mendesain isi pembelajaran pada Jobsheet 

Pemilihan format 

Penulisan naskah Jobsheet pengukuran (draft I) 

Validasi ahli 

Job sheet (draft II) 

Uji coba pengembangan 

Revisi I 

Revisi II 

Produk final draft II 
Job sheet Teknik Pengukuran kelas X 

Analisis awal/identifkasi kebutuhan 

Analisis siswa dan kurikulum 

Perumusan tujuan 
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1.  Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap Define bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

berbagai sumber informasi berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan. Tahap Define meliputi tiga langkah yaitu, yaitu: 

a.  Analisis Awal 

Analisis awal atau identifikasi kebutuhan bertujuan untuk 

menetapkan masalah dasar yang muncul dalam pembelajaran alat 

ukur/teknik pengukuran kelas X TP di SMK Muhammadiyah 1 Salam. 

Analisis awal untuk memperoleh gambaran fakta, harapan, dan 

alternatif penyelesaian masalah dasar. Hal tersebut akan 

memudahkan dalam penentuan dan pemilihan bahan ajar yang akan 

dikembangkan.  

Hasil   yang   didapatkan   dalam   tahap   ini   berdasarkan 

hasil wawancara kepada pihak guru mata pelajaran yang 

bersangkutan bahwa pembelajaran teknik pengukuran selama ini 

terbatas pada media ceramah atau instruksi lisan dari guru dan media 

visual power point. Sumber referensi lain yang mendukung kegiatan 

praktik menggunakan alat ukur seperti: diktat, Job sheet, dan LKS 

(Lembar Kerja Siswa) belum tersedia. Siswa cenderung pasif dalam 

kegiatan pembelajaran alat ukur/pengukuran. Siswa masih 

mengandalkan guru sebagai satu-satunya informasi sumber belajar 

menggunakan alat ukur. Kegiatan pembelajaran praktik menggunakan 

alat ukur belum dilaksanakan secara optimal karena keterbatasan 

fasilitas dan sumber belajar yang mendukung. 
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Guru menyarankan bersangkutan dengan kegiatan praktik 

mengajar atau PPL di SMK Muhammadiyah 1 Salam untuk membantu 

mengembangkan sebuah job sheet pengukuran yang di dalamnya 

berisi lembaran-lembaran kerja praktik sehingga siswa mampu 

menguasai cara menggunakan alat ukur dan cara membaca alat ukur 

sesuai ketentuan. Berdasarkan gambaran fakta permasalahan yang 

terjadi dilapangan maka perlu dikembangkan sebuah  media 

pembejaran praktik berupa job sheet alat ukur/pengukuran. 

Diharapkan dengan adanya job sheet dapat meningkatkan 

penguasaan menggunakan alat ukur. 

b.  Analisis Siswa dan Kurikulum 

Analisis   siswa   dan   kurikulum   adalah   telaah tentang 

karakteristik siswa sesuai dengan rancangan pengembangan bahan 

ajar dan kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran. Kurikulum 

yang digunakan  adalah  Kurikulum Tingkat Standar Pendidikan 

(KTSP) 2006  dan berdasarkan  pengalaman yang dilakukan saat 

observasi PPL di SMK Muhammadiyah 1 Salam, karakteristik siswa 

lebih aktif dan antusias dalam kegiatan pembelajaran praktik. 

c.  Merumuskan Tujuan 

Perumusan tujuan pembelajaran digunakan untuk menentukan 

perilaku objek yang diteliti. Perumusan tujuan ini menjadi dasar untuk 

menyusun   pengembangan   perangkat   pembelajaran   praktik. 

Analisis tujuan yang sudah dirancang selanjutnya diintegrasikan ke  

dalam  job sheet yang  akan dikembangkan oleh peneliti. Hal ini 
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berguna untuk membatasi peneliti agar tidak keluar dari tujuan 

pembuatan produk yang akan dikembangkan. 

2.  Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap perancangan ini yaitu untuk merancang produk 

yang akan dikembangkan. Produk awal atau prototipe harus sesuai 

standar kelayakan agar dapat diimplementasikan di lapangan. Tahap 

perancangan ini terdiri dari empat langkah, yaitu: 

a.  Penyusunan garis besar isi Job sheet 

Penyusunan garis besar isi  job sheet berisi rancangan awal 

atau konsep isi dan pemetaan materi yang akan ditulis dan diajarkan 

dalam job sheet pengukuran/alat ukur tersebut. 

b.  Mendesain isi pembelajaran pada Job sheet 

Isi pembelajaran dalam job sheet teknik pengukuran 

disesuaikan dengan isi Silabus yang digunakan di SMK 

Muhammadiyah 1 Salam. Langkah ini bertujuan agar materi praktikum 

yang ada di dalam job sheet tidak menyimpang dari standar 

kompetensi dasar di dalam Kurikulum yang diterapkan di sekolah. 

c.  Pemilihan Format 

Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan 

prinsip dasar pembuatan media job sheet. Pemilihan format dalam 

pengembangan job sheet dimaksudkan untuk mendesain sajian yang 

memenuhi kriteria job sheet yang baik, menarik, dan memudahkan 

dalam pembelajaran praktik. 
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d.  Penulisan naskah Job sheet (Draft I) 

Penulisan naskah job sheet draft awal ini disesuaikan dengan 

kriteria kebutuhan bahan ajar yang didasarkan isi silabus. Dari hasil 

kajian pustaka yang sudah dijelaskan pada bab II, bagian-bagian 

utama dalam menyusun job sheet meliputi: (1) Judul praktik, (2) 

kompetensi, (3) Tujuan, (4) Teori singkat tentang materi, (5) alat dan 

kelengkapannya,  (6)  prosedur  keselamatan  kerja,  (7)  langkah- 

langkah kerja, (8) gambar kerja, dan (9) hasil kerja/data tabel 

pengamatan serta pertanyaan, dan (10) kesimpulan untuk bahan 

diskusi. 

3.  Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap  pengembangan  merupakan  suatu  tahap  untuk 

menghasilkan produk pengembangan. Tujuan dari tahap ini yaitu untuk 

menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran setelah melalui revisi 

berdasarkan   masukan   dari   validator   dan   data   hasil   uji   coba 

pengembangan. Pada tahap pengembangan melalui 2 langkah yaitu: (1) 

penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi dan (2) uji coba 

pengembangan (development testing). Berikut penjelasan dari masing- 

masing langkah. 

a.  Validasi ahli/ praktisi (Expert Appraisal) 

Penilaian dari validator atau para ahli/praktisi terhadap 

perangkat pembelajaran mencakup format, bahasa, ilustrasi, dan isi. 

Validasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang 

dikembangkan, dalam penelitian ini adalah job sheet teknik 

pengukuran. Berdasarkan masukan dari para ahli, job sheet direvisi 
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untuk menghasilkan media belajar yang layak digunakan dalam 

pembelajaran praktik menggunakan alat ukur/pengukuran. 

b.  Uji Coba Pengembangan (Development Testing) 

Tujuan dari uji coba pengembangan ini yaitu untuk 

mendapatkan masukan dari para siswa sebagai pengguna terhadap 

produk job sheet teknik pengukuran yang telah dibuat. Pendapat atau 

masukan dari siswa dikaji dan dilakukan tindak lanjut dengan 

melakukan revisi hingga diperoleh job sheet yang layak digunakan. 

 4.  Tahap Penyebaran (Disseminate) 

 Tahap akhir penelitian pengembangan 4-D models ini adalah tahap 

penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih 

luas, misalnya sekolah lain, di kelas yang lain, dan guru lain. Tahap 

disseminate dalam penelitian ini tidak dapat dilakukan karena lingkup 

penelitian yang sempit yakni terbatas dalam satu sekolah. Penyebarluasan 

hanya sampai di sekolah tempat penelitian saja. 

C.  Sumber Data 

1.  Sumber Data 

Sumber data pada proses penelitian ini adalah data primer. Sumber 

data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data pada 

pengumpul data. Data primer diperoleh dari hasil penelitian kelayakan job 

sheet pengukuran oleh ahli materi, ahli media, dan siswa. 

2.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun pelajaran 

2015-2016 antara bulan 2 November 2015 sampai dengan 30 Januari 2016 
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dengan tempat pengambilan data di SMK Muhammadiyah 1 Salam, 

Magelang. 

3.  Objek dan Subjek Penelitian 

a.  Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah job sheet, yang digunakan 

dalam pembelajaran Teknik Pengukuran/Alat Ukur. 

b.  Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 dosen ahli media, 1 dosen 

ahli materi, 2 guru mata pelajaran, dan 34 siswa kelas X Teknik 

Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Salam.  

D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan  data  adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan berbagai data yang sesuai dengan data yang dibutuhkan. 

Metode pengumpulan data berarti prosedur yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Alat pengumpul data disebut  instrumen  atau  perangkat  

yang  digunakan  untuk  mengumpulkan data. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

angket/kuisioner. Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2010:194). Angket 

yang digunakan adalah jenis angket tertutup, dimana responden memberikan 

pilihan jawaban dengan tanda ceklist (√) pada kolom pilihan yang sudah 

disediakan. Angket dalam penelitian ini akan ditujukan kepada dosen ahli 

media, dosen ahli materi ,guru mata pelajaran, dan untuk siswa menggunakan 

skala Likert (skala 4). Adapun alternatif jawaban dan scorring yang digunakan 
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pada angket yaitu SS (Sangat Setuju)=4, S (Setuju)=3, TS (Tidak Setuju)=2, 

STS (Sangat Tidak Setuju)=1. Pemilihan 4 alternatif jawaban dibanding 5 

alternatif jawaban tersebut disesuaikan dengan pendapat Djemari Mardapi 

(2008:121), bahwa dalam pengukuran sering terjadi kecenderungan 

responden memilih jawaban pada kategori tiga (3) untuk skala Likert.   

E. Instrumen Penelitian 

Sesuai dengan kajian pustaka yang sudah dipaparkan, instrumen  

ditujukan  untuk  mengetahui  kualitas  job sheet   teknik pengukuran  yang 

dikembangkan. Dalam hal ini peneliti membuat kisi-kisi angket untuk uji 

kelayakan ahli media, uji kelayakan ahli materi, dan kisi-kisi angket responden 

oleh siswa di SMK Muhammadiyah 1 Salam. Berikut ini akan diberikan kisi-kisi 

instrumen, yaitu: 

1.  Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi 

Angket dibuat dan dikembangkan berisi kesesuaian media 

pembelajaran  ditinjau dari aspek pendidikan.  Angket ditujukan ke dosen 

ahli materi (validator materi)  akan ditinjau dari 4 aspek yaitu: (1) kelayakan 

isi, (2) kebahasaan, (3) sajian,dan (4) kemanfaatan. Kisi- kisi instrumen 

yang akan digunakan dalam uji kelayakan oleh ahli materi disajikan dalam 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Kuisoner Kelayakan Ahli Materi 

No Aspek Indikator Nomor 
Butir 

 
 1 Kelayakan isi Kesesuaian dengan KI dan KD 1, 2, 3 

Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 4 

Kesesuaian dengan kebutuhan bahan 
ajar 

5 

Kebenaran substansi materi 6 

Manfaat untuk penambahan 

wawasan dan keterampilan 

7, 8 

Kesesuaian dengan K3 9 

2 Kebahasaan Keterbacaan 10, 11 

Kejelasan informasi 12 

Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

13 

Penggunaan bahasa secara efektif 

dan efisien 

14, 15 

3 Sajian Kejelasan tujuan 16 

Urutan penyajian 17, 18 

Pemberian motivasi 19 

Komunikatif (stimulus dan respond) 20, 21 

Kejelasan instruksi umum 22 

4 Kemanfaatan Mempermudah KBM 23, 24 

Memberikan fokus perhatian 25 

 

 

2.  Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media 

Instrumen berisikan kesesuain media pembelajaran yang 

dikembangkan dengan aspek kualitas kelayakan media yang akan dinilai 

oleh ahli media. Ahli   media   adalah   orang   yang   berkompeten   dalam   

bidang multimedia dan kegrafikan. Angket dibuat dan dikembangkan 

berdasarkan aspek (1) tampilan, (2) kemudahan penggunaan, (3) 
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konsistensi, (4) format, dan (5) kegrafikan. Kisi-kisi instrumen yang akan 

digunakan dalan uji kelayakan oleh ahli media disajikan dalam Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Kuisoner Kelayakan Ahli Media 

 

3.   Instrumen Kuisoner Responden 

Angket responden ditujukan ke siswa untuk mengetahui pendapat 

siswa atau penilaian siswa jika diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Instrumen ini akan dinilai siswa dari 4 aspek, yaitu: (1) penyajian 

 

No. 

 

Aspek 

 

Indikator 
Nomor 

Butir 

1 Tampilan Ukuran huruf 1 

Bentuk/jenis huruf 2 

Komposisi warna tulisan dan 

Gambar 

3, 4 

Kesesuain gambar 5 

2 Kemudahan 

penggunaan 

Sistematika penyajian  6,7 

Kemudahan penggunaan 8,9 

Penomoran halaman 10 

3 Konsistensi Konsisten kata, istilah dan kalimat 11 

Konsistensi bentuk dan ukuran 

huruf 

12 

Konsistensi tata letak 13 

4 Format Tata letak 14,16 

Format halaman 15 

5 Kegrafikan Warna 17 

Layout, tata letak 18 

Gambar 19 

Desain tampilan 20 

Ilustrasi, grafis 21, 22 
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materi, (2) kebahasaan, (3) kegrafikan dan (4) manfaat.  Kisi- kisi  

instrumen yang akan digunakan  untuk  merespon tanggapan siswa 

yang ditampilkan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Kuisoner Responden (siswa) 

 

 

F. Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan sebelum melakukan penelitian. Langkah 

ini dimaksudkan agar instrumen yang akan digunakan sebagai alat mengukur 

No Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Positif Negatif 

1 Penyajian 

Materi 

Kesesuaian Tujuan 

Pembelajaran 

1  

Keruntutan sajian materi 2, 3  

Pemberian motivasi 4,5  

Kelengkapan informasi 6, 7, 8  

Interaksi pembelajaran 9  

2 Kebahasa

an 

Keterbacaan  10, 11  

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

12, 13  

3 Kegrafikan Penggunaan font (jenis dan 

ukuran) 

15 14, 16 

Lay out, tata letak 17, 18  

Gambar kerja 19  

Desain grafis 20  

4 Manfaat Kemenarikan job sheet  

Teknik Pengukuran 

 

21  

Mudah digunakan untuk 

belajar 

22, 23, 

24 

 

Motivasi belajar siswa 25, 26  
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variabel memiliki validitas dan reliabilitas sesuai ketentuan. Pada pelaksanaan 

uji coba instrumen di dalam penelitian ini menggunakan responden diluar 

sampel penelitian. Responden yang dipakai sebanyak 30 siswa kelas X TP B 

di SMK Muhammadiyah 1 Salam sebagai bagian dari populasi yang bukan 

sampel penelitian. Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2015:131) memberikan 

saran tentang ukuran sampel peneltian, yaitu: ukuran sampel yang layak 

dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010:211). Validitas 

ini berkaitan dengan penggunaan instrumen tersebut tepat dan sesuai 

untuk mengukur sesuatu yang akan diukur. Validitas digunakan untuk 

mengetahui valid atau tidak suatu item dalam instrumen yang telah 

dibuat.  

Uji validitas instrumen yang digunakan adalah validitas kontruk, 

diperoleh dengan cara uji validitas para ahli (expert judment) oleh Dosen 

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin UNY. Cara ini untuk menganalisa dan 

mengevaluasi secara sistematis apakah butir instrumen telah memenuhi 

apa yang hendak diukur. Apabila terdapat butir kuisioner yang tidak valid, 

maka butir kuisioner tersebut gugur dan tidak digunakan. 

Untuk menguji validitas instrumen uji kelayakan Job sheet Teknik 

Pengukuran/Alat Ukur di SMK Muhammadiyah 1 Salam menggunakan 

rumus `korelasi product moment dengan taraf signikan 5% yang 

dikemukakan Pearson adalah sebagai berikut: 

 



 

 

63 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

rXY  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N   = jumlah responden 

∑XY= jumlah perkalian antara skor variabel X dan skor variabel Y 

 ∑X = jumlah skor variabel X 

 ∑Y = jumlah skor variabel Y 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, instrumen dikatakan valid apabila 

koefisien korelasi rXY  bernilai positif dan harga r product moment lebih tinggi 

dari rtabel  . Harga kritik untuk N = 30 taraf signifikansi 5% diperoleh 

rtabel  0,361. Butir instrumen dikatakan valid apabila rXY  hitung  > 0,361 dan 

sebaliknya apabila rXY  hitung  < 0,361 maka butir soal dinyatakan tidak valid 

atau dinyatakan gugur. 

2. Reliabilitas Instrumen 

Instrumen dikatakan reliabel jika mampu memberikan hasil yang 

relatif tetap atau ajek (konsisten) meskipun diteskan berulang kali. Untuk 

menguji reliabilitas instrumen skor non diskrit ini menggunakan rumus 

Alpha. Instrumen skor non diskrit adalah instrumen pengukuran dengan 

sistem skoringnya bukan 1-0 tetapi ada perjenjangan skor tertinggi sampai 

terendah (Widoyoko, 2015:151). Rumus Cronbach’s Alpha digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya berbentuk skala. 

Rumus reliabiltas menggunakan Cronbach’s Alpha adalah sebagai  

berikut: 

rXY  =
N∑XY − (∑X)(∑Y)

 {N∑X2 −  ∑X 2}{N∑Y2 −  ∑Y 2}
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                 Keterangan: 

𝑟11    = reliabilitas instrumen 

𝑘     = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2    = varians total 

(Widoyoko, 2015:152) 

  

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien menurut 

Sugiyono (2015: 257) ditunjukkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pedoman memberikan intepretasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

0,20 - 0,399 

0,40 - 0,599 

0,60 - 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

 

 

      Pengujian reliabilitas dihitung secara manual menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha sesuai dengan kajian pustaka di atas. Untuk mengetahui 

hasil instrumen reliabel dengan cara dikonsultasikan dengan harga kritik 

ataustandar reliabilitas. Harga kritik untuk indeks reliabilitas instrumen 

adalah 0,7 (Widoyoko, 2015:155). Jadi, suatu instrumen dikatakan reliabel 

𝑟11 = 
𝑘

𝑘−1
  1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2   𝜎2= 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
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jika hasil Koefisien Cronbach’s Alpha > 0,7. Instrumen yang reliabel dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif kualitatif sederhana, yaitu memaparkan hasil 

pengembangan produk yang berupa job sheet pengukuran. Teknik analisis 

deskriptif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif menurut Sugiyono (2015: 207) adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  

Penentuan kategori kelayakan dari media pembelajaran ini memakai 

skala Likert. Data yang diperoleh melalui angket skala Likert (skala 4) ini dari 

ahli media, ahli materi dan siswa berupa angka (kuantitatif) yang ditafsirkan 

menjadi nilai kualitatif. Aturan pemberian skor dapat dilihat pada Tabel 6. 

  

Tabel 6. Aturan Pemberian Skor 

Keterangan 
Skor 

(pernyataan positif) 

Skor 

(pernyataan negatif) 

SS  (Sangat Setuju) 4 1 

S    (Setuju) 3 2 

TS  (Tidak Setuju) 2 3 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

1 

4 

 

 

Untuk penilaian kategori sangat setuju diartikan menjadi sangat layak 

digunakan, penilaian kategori setuju diartikan menjadi layak digunakan, 

penilaian tidak setuju diartikan menjadi tidak layak digunakan, dan kategori 
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penilaian sangat tidak setuju diartikan menjadi sangat tidak layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. Dari data yang dikumpulkan, dapat dihitung 

dengan rumus: 

X̅ = 
∑𝑿

𝑵
 

Keterangan: 

X̅   : rata-rata  

𝛴𝑋   :jumlah skor 

N  : jumlah penilai 

 

Data  yang  diperoleh  baik  dari  ahli  media,  ahli materi maupun 

siswa diubah menjadi nilai kualitatif berdasarkan kategori. Untuk skor yang 

diperoleh di konversikan menjadi nilai pada skala 4 (Djemari Mardapi, 

2008:123) ditampilkan pada Tabel 7. 

 

       Tabel 7. Konversi skor ke nilai pada skala 4 

Interval Skor Kategori 

X ≥ (X̅ + 1.SBx) Sangat Layak 

(X̅ + 1.SBx) > X ≥ X̅ Layak 

X̅ > X ≥ (X̅ - 1.SBx) Tidak Layak 

X< (X̅ - 1.SBx) Sangat Tidak Layak 

Keterangan tabel: 

 X = skor yang diperoleh dari penelitian 

 X̅ = rata-rata ideal= 
1

2
(𝑋𝑚𝑎𝑘 + 𝑋min ⁡)  

 SBx= Simpangan baku ideal = 
1

6
(𝑋𝑚𝑎𝑘 - 𝑋min ⁡) 

 (Djemari Mardapi, 2008: 123) 
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Penilaian aspek job sheet teknik pengukuran secara keseluruhan 

dinilai oleh  ahli  media,  ahli  materi serta respon tanggapan siswa. Untuk 

menilai   job sheet secara keseluruhan, terlebih dahulu harus ditentukan 

skor rata-rata seluruh aspek. Kemudian dideskripsikan secara kualitatif job 

sheet dengan menggunakan kriteria kategori penilaian ideal yang dijabarkan 

pada Tabel 7. Kategori hasil penilaian kelayakan pada Tabel 7 untuk 

penilaian oleh ahli materi diinterpretasikan sesuai pada Tabel 8 dan oleh ahli 

media diinterpretasikan pada Tabel 9.  

 

Tabel 8. Interpretasi kategori penilaian oleh ahli materi  

Kategori penilaian Interpretasi 

Sangat layak Aspek relevansi materi pada job sheet dinyatakan sangat 

layak untuk digunakan dan diujicobakan ke siswa 

Layak Aspek relevansi materi pada job sheet dinyatakan layak 

untuk digunakan dan diujicobakan ke siswa 

Tidak Layak Aspek relevansi materi pada job sheet dinyatakan tidak 

layak untuk digunakan dan diujicobakan ke siswa 

Sangat tidak layak Aspek relevansi materi pada job sheet dinyatakan sangat 

tidak layak untuk digunakan dan diujicobakan ke siswa 

 

Data hasil ahli materi masuk rentangan nilai Tabel 7 yang membagi 

kategori hasil penilaian menjadi empat kategori. Masing-masing kategori 

dijabarkan atau dideskripsikan sesuai kriteria kelayakan job sheet pada Tabel 

8. Penjabaran data hasil kelayakan ahli media setiap kategorinya dapat dilihat 

pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Interpretasi kategori penilaian oleh ahli media 

Kategori penilaian Interpretasi 

Sangat layak Kesesuaian aspek media pada job sheet alat ukur dinyatakan 

sangat layak atau sangat sesuai untuk digunakan dan 

diujicobakan ke siswa 

Layak Kesesuaian aspek media pada job sheet alat ukur dinyatakan 

layak atau sesuai untuk digunakan dan diujicobakan ke siswa 

Tidak Layak Kesesuaian aspek media pada job sheet alat ukur dinyatakan 

tidak layak atau tidak sesuai untuk digunakan dan diujicobakan 

ke siswa 

Sangat tidak layak Kesesuaian aspek media pada job sheet alat ukur dinyatakan 

sangat tidak layak atau sangat tidak sesuai untuk digunakan dan 

diujicobakan ke siswa 

 

Data hasil penilaian ahli media masuk pada rentangan nilai Tabel 7 

yang memiliki empat kategori kelayakan. Penjabaran setiap kategori 

kelayakan job sheet oleh ahli media dideskripsikan masing-masing 

kategorinya pada Tabel 9. Selain penilaian dari ahli materi dan media, kriteria 

kelayakan job sheet dinilai oleh siswa yang memberikan data hasil penilaian 

yang masuk pada rentangan nilai dalam Tabel 7. Setiap kategori pada Tabel 

7 diinterpretasikan atau dijabarkan hasilnya sesuai Tabel 10. 

 
Tabel 10. Interpretasi kategori penilaian oleh siswa 

Kategori penilaian Interpretasi 

Sangat layak Siswa sangat memahami materi, sangat memahami 

bahasa, sangat tertarik dengan tampilan job sheet, 

dan sangat  membantu dalam pembelajaran. 

Layak Siswa memahami materi, memahami bahasa, tertarik 

dengan tampilan job sheet, dan membantu dalam 

pembelajaran. 

Tidak Layak Siswa tidak memahami materi, tidak memahami 

bahasa, tidak tertarik dengan tampilan job sheet, dan 

tidak membantu dalam pembelajaran. 

Sangat tidak layak Siswa sangat tidak memahami materi, sangat tidak 

memahami bahasa, sangat tidak tertarik dengan 

tampilan job sheet, dan sangat  tidak membantuk 

dalam pembelajaran 
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Hasil kelayakan job sheet yang sudah dibuat akan diketahui setelah data 

dianalisis. Data tersebut memberikan hasil job sheet teknik pengukuran/alat 

ukut yang dibuat layak untuk digunakan dalam pembelajaran seperti yang 

diharapkan atau tidak. 



70 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian R & D (Research & 

Development), yaitu menggunakan model pengembangan Four-D models (4-

Dmodels). Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan media pembelajaran pada 

mata pelajaran Alat Ukur. Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

dianalisis dengan data statistik deskriptif. Penelitian ini bertujuan melakukan 

langkah-langkah pengembangan job sheet Alat Ukur/Teknik Pengukuran yang 

disesuaikan dengan kurikulum dan silabus di SMK Muhammadiyah 1 Salam 

dengan mengadopsi model pengembangan Four-D dan menguji tingkat 

kelayakannya. 

A. Hasil Penelitian 

Pengembangan job sheet Alat Ukur ini menggunakan model 

pengembangan Four-D Modelsyang teridiri dari tahapan yaitu Pendefinisian 

(Define), Perencanaan (Design), Pengembangan (Develop), dan 

Penyebaran (Disseminate). Adapun tahapan tersebut sebagai berikut. 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan 

dengan kebutuhan produk yang akan dikembangkan dan 

mengidentifikasi berbagai aspek yang mendasari pentingnya 

pengembangan produk meda pembelajaran yaitu job sheet Alat Ukur di 

Jurusan Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Salam. 
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a. Analisis awal 

Pada tahap analisis awal ini didapatkan informasi berkaitan 

bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran alat ukur adalah 

modul Teknik Pengukuran kurikulum KTSP 2004. Pada 

pelaksanaan pembelajaran, sumber belajar tersebut hanya dapat 

digunakan sebagai bahan ajar pada kompetensi pengetahuan. 

Sumber belajar atau bahan ajar lain yang mendorong siswa dalam 

penguasaan kompetensi keterampilan belum tersedia. 

Untuk mengasah kemampuan siswanya dalam penggunaan 

alat ukur, guru pengampu memberikan latihan membaca alat ukur 

dengan menampilkan soal-soal gambar skala alat ukur seperti 

jangka sorong, mikrometer, dan mistar baja untuk dijawab dengan 

bantuan media LCD (Liquid Crystal Display)projector. Intruksi yang 

diberikan guru ke siswa melalui lisan sehingga kegiatan 

pembelajaran terpusat pada guru. Proses pembelajaran alat ukur ini 

menjadi tidak efektif karena sumber materi pada pembelajaran 

praktik menggunakan/membaca alat ukur terbatas pada instruksi 

guru. Siswa cenderung pasif karena hanya terpaku pada guru 

sebagai instruktur dalam praktik menggunakan alat ukur. 

Berdasarkan gambaran fakta di atas, perlu dikembangkan 

sebuah media pembelajaran yang mampu menunjang kegiatan 

praktik alat ukur. Media yang dipilih berupa job sheet Alat 

Ukur/Teknik Pengukuran. Job sheet yang dikembangkan berisi 
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materi dan instruksi yang dapat mengasah keterampilan siswa 

dalam menggunakan alat ukur.  

Job sheet ini berbentuk media cetak. Pertimbangan 

pemilihan media cetak berupa job sheet ini karena lebih efisien 

digunakan dibanding menggunakan media elektronik seperti e-

book. Dilihat dari sarana prasarana tidak mendukung jika 

dikembangkan media yang berbentuk e-book karena keterbatasan 

fasilitas seperti komputer ataupun handphoneyang memadai. Tidak 

semua siswa memiliki handphone yang mendukung untuk diinstal e-

book dan sisi lain terbentur pada peraturan sekolah yang tidak 

boleh mengoperasikan handphone saat KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) berlangsung. 

b. Analisis siswa dan kurikulum 

Pada tahap ini diperoleh informasi saat pelaksanaan PPL di 

SMK Muhammadiyah 1 Salam, yaitu karakteristik siswa yang 

cenderung pasif dan tidak memperhatikan guru jika metode 

penyampaian materi terbatasmelalui ceramah. Siswa lebih 

aktif/antusias jika diberi tugas-tugas atau diskusi dan pembelajaran 

praktik/kegiatan praktikum. Pada pengamatan saat PPL, 

karakteristik pemahaman siswa dalam pembelajaran praktik 

menggunakan alat ukur masih kurang. Siswa kesulitan 

mengidentifikasi hasil pengukuran menggunakan alat ukur secara 

langsung. Hal ini disebabkan kegiatan praktik menggunakan alat 
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ukur yang belum maksimal karena keterbatasan sarana dan prasara 

yang mendukung dalam kegiatan pembelajaran.  

Pada pengkajian kurikulum yang digunakan adalah KTSP 

2006. Silabus yang digunakan sesuai dengan kurikulum KTSP 

2006. Hasil analisis pada silabus mata pelajaran Alat Ukur, 

diketahui bahwa kegiatan pembelajaran belum sesuai dengan isi 

silabus yang digunakan sebagai acuan kegiatan pembelajaran.Pada 

kompetensi dasar yaitu menggunakan peralatan pembanding dan 

atau pengukuran dasar, terdapat aspek kegiatan pembelajaran 

yang harus dilaksanakan adalah mempelajari job sheet dan 

melakukan aktifitas praktik belum terlaksana.  

Ditinjau dari kebutuhan sumber belajar dalam isi silabus 

tersebut dijelaskan antara lain: modul, buku referensi lain, alat ukur, 

job sheet, alat praktik, dan bengkel. Dari hasil pengkajian sumber 

belajar yang belum tersedia sesuai dengan kebutuhan isi silabus 

tersebut adalah job sheet. 

 

Tabel 11. Silabus mata pelajaran Alat Ukur 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN SUMBER 

BELAJAR 

2.Menggunakan 
peralatan 
pembanding 
dan atau 
pengukuran 
dasar 

 Cara 
Penggunaan 
Peralatan 
Pembanding dan 
pengukuran 
dasar 

 Membaca hasil 
pengukuran 

 

 Menjelaskan 
Penggunaan Peralatan 
Pembanding dan 
pengukuran dasar 

 menginterprestasikan 
hasil pengukuran 

 Siswa melakukan 
kegiatan belajar : 
 Mempelajari modul 
 Memperhatikan 

penjelasan guru. 
 Mempelajari lembar 

kerja/job sheet 
 Melakukan aktivitas 

praktik 
 

 Test 
Tertulis 

 Test Unjuk 
Kerja 

 Hasil 
Praktik 

Pengamatan 

 Modul 
 Buku buku 

Referensi 
lain 

 Alat Ukur 
 Job Sheet 
 Alat Praktik 
 Bengkel 
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Jadi pengembangan job sheet Alat Ukur ini selain untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran praktik Alat Ukur/Teknik 

Pengukuran, juga menjadi pelengkap kebutuhan sumber belajar 

siswa sesuai dengan silabus di jurusan Pemesinan SMK 

Muhammadiyah 1 Salam. 

c. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan indikator yang 

diturunkan dari Kompetensi Dasar 2 (KD 2) Menggunakan 

Peralatan Pembanding dan atau Pengukuran Dasar seperti pada 

Tabel 11. Ditinjau dari indikator pada Tabel 11 tersebut, dapat 

dijabarkan tujuan pembelajaran dari pengembangan job sheet di 

SMK Muhammadiyah 1 Salam. Tujuan pembelajaran tiap job pada 

pengembangan job sheet dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Tujuan pembelajaran tiap job sheet 

No Job Sheet Tujuan Pembelajaran 

1 Job I Mistar Baja a. Siswa mampu memahami pemilihan alat ukur yang 
sesuai 

b. Siswa mampu memahami penggunaan alat ukur linear 
langsung yaitu mistar baja 

c. Siswa mampu memahami penggunaan teknik 
pengukuran yang sesuai dan hasilnya dicatat dengan 
benar 

d. Siswa mampu melakukan pengukuran dengan tepat 
sampai skala paling kecil pada alat ukur 

2 Job II Jangka 
Sorong 0,05 mm  

a. Siswa mampu memahami pemilihan alat ukur yang 
sesuai 

b. Siswa mampu melakukan pengukuran dimensi luar 
menggunakan jangka sorong dengan tingkat ketelitian 
0,05 mm 

c. Siswa mampu menjelaskan penggunaan teknik 
pengukuran yang sesuai dan hasilnya dicatat dengan 
benar 

3 Job III Jangka 
Sorong,05 mm 

a. Siswa mampu memahami pemilihan alat ukur yang 
sesuai 

b. Siswa mampu melakukan pengukuran dimensi dalam 
menggunakan jangka sorong dengan tingkat ketelitian 
0,05 mm 
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c. Siswa mampu menjelaskan penggunaan teknik 
pengukuran yang sesuai dan hasilnya dicatat dengan 
benar 

4 Job IV Jangka 
Sorong0,05 mm 

a. Siswa mampu memahami pemilihan alat ukur yang 
sesuai 

b. Siswa mampu melakukan pengukuran 
ketinggian/kedalaman menggunakan jangka sorong 
dengan tingkat ketelitian 0,05 mm. 

c. Siswa mampu menjelaskan penggunaan teknik 
pengukuran yang sesuai dan hasilnya dicatat dengan 
benar. 

5 Job VJangka 
Sorong0,05 mm 

a. Siswa mampu memahami pemilihan alat ukur yang 
sesuai 

b. Siswa mampu melakukan pengukuran bertingkat 
menggunakan jangka sorong dengan tingkat ketelitian 
0,05 mm. 

c. Siswa mampu menjelaskan penggunaan teknik 
pengukuran yang sesuai dan hasilnya dicatat dengan 
benar. 

6 Job VI Jangka 
Sorong0,02 mm 

a. Siswa mampu memahami pemilihan alat ukur yang 
sesuai 

b. Siswa mampu melakukan pengukuran dimensi luar dan 
dimensi dalam menggunakan jangka sorong dengan 
tingkat ketelitian 0,02 mm 

c. Siswa mampu menjelaskan penggunaan teknik 
pengukuran yang sesuai dan hasilnya dicatat dengan 
benar 

7 Job VII Jangka 
Sorong0,02 mm 

a. Siswa mampu memahami pemilihan alat ukur yang 
sesuai 

b. Siswa mampu melakukan pengukuran dimensi luar dan 
dimensi dalam menggunakan jangka sorong dengan 
tingkat ketelitian 0,02 mm 

c. Siswa mampu menjelaskan penggunaan teknik 
pengukuran yang sesuai dan hasilnya dicatat dengan 
benar 

8 JobVIII Mikrometer 
0,01 mm 

a. Siswa mampu memahami pemilihan alat ukur yang 
sesuai 

b. Siswa mampu melakukan pengukuran dimensi luar 
menggunakan mikometer sekrup dengan tingkat 
ketelitian 0,01 mm 

c. Siswa mampu menjelaskan penggunaan teknik 
pengukuran yang sesuai dan hasilnya dicatat dengan 
benar 

9 Job IX Busur 
Baja/Protractor 

a. Siswa mampu memahami pemilihan alat ukur yang 
sesuai 

b. Siswa mampu melakukan pengukuran sudut 
menggunakan busur derajat atau protractor. 

c. Siswa mampu menjelaskan penggunaan teknik 
pengukuran yang sesuai dan hasilnya dicatat dengan 
benar 

10 Job X Perawatan 
Micrometer 

a. Siswa mampu melakukan perawatan/pemeliharaan dan 
penyimpanan alat ukur sesuai dengan spesifikasi dan 
prosedur 
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b. Siswa mampu men-set “0” micrometer luar jika selisih 
skala pengukuran < 2 mm dengan benar. 

c. Siswa mampu men-set “0” micrometer luar jika selisih 
skala pengukuran > 2 mm dengan benar. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Job sheet yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah job 

sheet pembelajaran alat ukur. Jadi, job sheet ini berkaitan dengan materi 

menggunakan alat ukur dasar antara lain: mikrometer, jangka sorong, 

mistar baja, dan busur derajat/protractor. Tahap perancangan ini 

dilakukan untuk menyusun kerangka isi job sheet yang akan 

dikembangkan. Dengan kerangka yang sudah disusun memudahkan 

untuk langkah pengembangan isinya karena sudah dirancang dengan 

runtut. Pada tahap perancangan (design) ini terdapat 4 langkah yang 

harus dilakukan, yaitu: 

a. Penyusunan garis besar isi job sheet 

Penyusunan garis besar isi job sheet ini bertujuan untuk 

merencanakan isi materi yang akan ditulis dalam job sheet. Isi job 

sheet ini mengacu pada KD 2 dalam silabus yang akan dikembangkan 

menjadi 10 job/kegiatan belajar dan 1 job evaluasi, dengan urutan 

sebagai berikut: 

1) Job sheet I, siswa mampu mengidentifikasi alat ukur mistar baja 

dan cara menggunakan dalam pengukuran yang benar. 

2) Job sheet II, siswa mampu mengidentifikasi alat ukur jangka 

sorong ketelitian 0,05 mm dan teknik pengukuran dimensi luar 

yang benar. 
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3) Job sheet III, siswa mampu mengidentifikasi alat ukur jangka 

sorong ketelitian 0,05 mm dan teknik pengukuran dimensi dalam 

dengan benar. 

4) Job sheet IV, siswa mampu mengidentifikasi alat ukur jangka 

sorong ketelitian 0,05 mm dan teknik pengukuran dimensi 

ketinggian/kedalamandengan benar. 

5) Job sheet V, siswa mampu mengidentifikasi alat ukur jangka 

sorong ketelitian 0,05 mm dan teknik pengukuran dimensi 

bertingkat dengan benar. 

6) Job sheet VI, siswa mampu mengidentifikasi alat ukur jangka 

sorong ketelitian 0,02 mm dan teknik pengukuran dimensi luar dan 

dalam dengan benar. 

7) Job sheet VII, siswa mampu mengidentifikasi alat ukur jangka 

sorong ketelitian 0,02 mm dan teknik pengukuran dimensi luar dan 

dalam dengan benar pada objek ukur yang berbeda dengan job 

VI. 

8) Job sheet VIII, siswa mampu mengidentifikasi alat ukur mikrometer 

sekrup ketelitian 0,01 mm dan teknik pengukuran dimensi luar 

dengan benar. 

9) Job sheet IX, siswa mampu mengidentifikasi alat ukur busur 

derajat/protractor dan teknik pengukuran sudut yang benar. 

10) Job sheet X, siswa mampu melakukan perawatan alat ukur 

micrometer dan cara setting nol “0” dengan benar 
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11) Evaluasi, berisi tugas yang dikerjakan praktikan untuk mengasah 

kemampuan dan mengevaluasi pemahaman materi setelah 

mempelajari seluruh job pada job sheet yang dibuat. 

b. Mendesain isi job sheet 

Job sheet yang dikembangkan berisi materi praktikum 

penggunaan alat ukur yang benar. Alat ukur yang dipelajari dalam job 

sheet ini adalah jangka sorong 0,05 mm; jangka sorong 0,02 mm; 

mikrometer sekrup 0,01 mm; mistar baja; dan busur derajat yang 

disajikan dalam 10 job/lembar kegiatan. Materi yang disajikan dalam 

setiap lembar kegiatan/job praktikum terdiri dari: tujuan praktikum, 

petunjuk praktik, dasar teori, alat & bahan, keamanan dan 

keselamatan kerja (K3), langkah kerja, gambar kerja, tabel hasil 

pengukuran, tugas, dan bahan diskusi. 

c. Pemilihan Format 

Pemilihan format job sheet mengacu pada kajian pustaka, 

meliputi:  

1) Konsistensi format urutan halaman tiap lembar pada job sheet 

untuk memudahkan pencarian halaman, jarak spasi antar baris, 

bentuk dan ukuran huruf. 

2) Format kolom disesuaikan dengan ukuran kertas (A4) dan tanda 

simbol(icon) mudah dimengerti. 

3) Isi materi dirancang secara berurutan dan sistematis 
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4) Sampul/coverjob sheet dibuat dengan kombinasi warna merah 

sebagai warna utama, gambar betuk, dan pemilihan ukuran huruf 

yang serasi. 

5) Desain tampilan gambar, header, footer dibuat menarik dengan 

paduan warna yang serasi dengan sampul job sheet. 

6) Jenis huruf yang digunakan adalah Arial dengan ukuran 11 yang 

disusun secara proporsional antara judul, sub judul, dan isi job 

sheet. 

7) Menyediakan tabel hasil pengamatan untuk memudahkan peserta 

didik menuliskan data hasil praktikum dan menyediakan ruang 

spasi kosong untuk menuliskan hasil kegiatan praktikum. 

8) Spasi antara baris adalah 1,5 untuk memudahkan dalam 

pembacaan atau keterbacaan. 

d. Penulisan naskah job sheet (Draft I) 

Penyusunan job sheet ini membutuhkan bantuan program 

Microsoft Word 2010 dan Corel X7 yang melalui 3 tahap penulisan. 

1) Penulisan draft job sheet 

a) Sampul (cover) 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sampul Job Sheet 
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Gambar 6 adalah sampul depan dan sampul belakang 

job sheet yang dikembangkan. Sampul depan menyajikan judul 

job sheet, nama penyusun, dan gambar. Sampul belakang 

dibuat tanpa tulisan dan diberi logo UNY pada sisi bawah. 

b) Daftar Isi 

Tampilan daftar isi yang disusun dalam job sheetini 

memuat letak halaman dari judul, kata pengantar, job, sampai 

lembar evalusasi. Desain tampilan daftar isi dapat dilihat  pada 

Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Daftar Isi Job Sheet 
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c) Job/Kegiatan belajar 

Job sheet yang dikembangkan terdiri dari 10 kegiatan 

belajar/job yang masing-masing jobnya diberi sekat cover 

sebagai penanda sub judul tiap job dan terdapat 1 sekat cover 

untuk lebar evaluasi. Berikut adalah halaman cover tiap sub 

judul jobdapat dilihat pada Gambar 8, Gambar 9, dan Gambar 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 

Gambar 8. Cover Sub Judul Job 1-6 
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Gambar 9. Cover sub judul Job 7-9 

 

Gambar diatas adalah cover tiap sub judul untuk 

memudahkan praktikan menggunakan job sheet yang 

dikembangkan. Desain cover sub judul tersebut berisi nomor 

job, nama job, dan terdapat gambar yang relevan dengan 

masing-masing sub judul pada job sheet. Berikut adalah 

Gambar 10 yang menampilkan cover sub judul 10 dan lebar 

evaluasi. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 10. Cover sub judul 10 dan Evaluasi 
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d) Daftar Rujukan 

Daftar rujukan ini memuat sumber materi yang diambil 

untuk menunjang pengembangan job sheet tersebut. Daftar 

rujukan juga berfungsi untuk memudahkan siswa dalam 

mencari referensi materi yang mendukung kegiatan 

pembelajaran.  

2). Penulisan naskah job sheet 

 Job sheet alat ukur ini terdiri dari: 

 a). Judul praktik, 

 b). Kompetensi, 

c). Tujuan pembelajaran, 

d).Petunjuk praktik, 

e). Dasar teori, 

f). Alat dan bahan, 

g). Keamanan keselamatan kerja (K3) 

h). Langkah kerja 

i). Gambar kerja 

j). Tabel pengamatan 

k). Tugas 

l). Bahan diskusi 

3). Penyuntingan 

Dari hasil penyusunan job sheet draft I, selanjutnya 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan 

tanggapan berupa saran dan kritik untuk penyempurnaan job 
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sheet. Setelah selesai dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, 

langkah berikutnya memperbaiki sesuai saran pembimbing 

sebelum di tujukan ke validator/ validasi ahli.  Draft yang sudah 

diperbaiki selanjutnya dikonsultasikan kembali ke dosen 

pembimbing sehingga mendapat persetujuan untuk divalidasi ahli. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap pengembangan ini menghasilkan produk media 

pembelajaran berupa job sheetyang sudah melalui tahap revisi 

berdasarkan kritik dan saran oleh ahli media,ahli materi, dan responden. 

Tahap yang dilakukan dalam pengembangan ini antara lain: validasi ke 

ahli media, validasi ke ahli materi, dan respon dari responden. 

a. Validasi ahli/praktisi (Expert Appraisal) 

Validasi ahli dilakukan untuk menilai rancangan job sheet. 

Validator memberikan kritik dan saran kekurangan job sheet yang 

selanjutnya digunakan peneliti untuk memperbaiki atau merevisi draft 

job sheet. Setelah draft job sheet diperbaiki, dikonsultasikan kembali 

ke validator untuk mengetahui hasil revisi sudah tepat dan benar 

sesuai saran ahli.  

Draft job sheet yang sudah selesai direvisi, dinilai oleh validator 

dengan mengisi lembar penilaian pada borang angket yang sudah 

disediakan. Validasi dan penilaian job sheet terdiri dari 2 aspek yaitu: 

validasi materi dan validasi media. Penilaian/validasi media dilakukan 

oleh 2 orang yaitu Bapak Apri Nuryanto, M.T selaku dosen jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin UNY dan Bapak Erwanto, S.T selaku guru di 
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SMK Muhammadiyah 1 Salam. Penilaian/validasi materi dilakukan oleh 

2 orang, yaitu: Bapak Edy Purnomo, M.Pd selaku dosen jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin UNY dan Bapak Eko Hady Wibowo, S.Pd.T 

selaku guru pengampu mata pelajaran alat ukur di SMK 

Muhammadiyah 1 Salam. Job sheet yang sudah diperbaiki melalui 

tahap validasi media dan validasi materi, diajukan kembali ke ahli 

untuk mendapatkan kelayakan job sheet. 

1). Validasi ahli materi 

Pada validasi materi ini, validator menilai job sheet dari 4 

aspek, yaitu: kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan aspek manfaat. 

Kriteria penilaian dengan 4 kategori yaitu sangat layak, layak, tidak 

layak, sangat tidak layak. Identifikasi kecenderungan tinggi 

rendahnya skor pada apek kelayakan materi ditetapkan 

berdasarkan skor data penelitian model skala Likert dengan interval 

1-4 untuk 25 butir pertanyaan.Data hasil penilaian ahli materi dapat 

dilihat pada Tabel 13, Tabel 14, dan Tabel 15. 

 

Tabel 13. Data hasil intervalskor aspek kelayakan materi 

Interval Skor Kategori 

X ≥ 75 Sangat Layak 

75 > X ≥ 62,5 Layak 

62,5 > X ≥  50 Tidak Layak 

X < 50 Sangat Tidak Layak 

Keterangan: Perhitungan interval skor pada aspek kelayakan materi 

dapat dilihat di Lampiran 5. 
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Tabel diatas adalah tabel data hasil interval skor yang 

mengelompokkan kategori tingkat kelayakan materi dalam job sheet 

alat ukur. Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor data 

penelitian model skala Likert dengan rentang 1-4 untuk 25 butir, 

didapatkan hasil skor terendah idealnya (𝑋min ⁡) = 25 dan hasil skor 

tertinggi idealnya (𝑋min ⁡) = 100. Diperoleh rerata idealnya X̅ sebesar 

62,5 dan simpangan baku idealnya (SBx) adalah 12,5. Data hasil 

perhitungan tersebut diolah sesuai rumus interval skor masing-

masing kategori kelayakan pada Tabel 7 halaman 63, sehingga 

didapat tabel data interval skor kelayakan materi pada Tabel 13. 

 

Tabel 14. Hasil penilaian ahli materi pada tiap aspek penilaian 

No Ahli Materi 

ASPEK 

Total 
Isi Kebahasaan Sajian  Manfaat 

1 Edy Purnomo, M.Pd 32 19 22 11 84 

2 Eko Hadi W, S.Pd.T 31 21 25 10 87 

 Jumlah 63 40 47 21 171 

 Rata – rata 31,5 20 23,5 10,5 85,5 

Keterangan: Tabulasi hasil pengisian angket kelayakan materi dan 

perhitungan yang lebih lengkap dapat dilihat pada 

Lampiran 5. 

 

 

Tabel 14 menampilkan data hasil validasi materi pada 4 

aspek yang meliputi: aspek isi, kebahasaan, sajian, dan manfaat 

oleh 2 ahli yaitu Bapak Edy Purnomo, M. Pd dan Bapak Eko Hadi 

Wibowo, S.Pd.T.Pada aspek isi yang terdiri dari 9 butir dengan skor 
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maksimum 36 dapat diketahui bahwa data hasil penilaian ahli 1 

didapatkan skor 32 dan ahli 2 didapatkan skor 31. Aspek 

kebahasaan terdiri dari 7 butir dengan skor maksimum 28 dapat 

diketahui bahwa data hasil penilaian ahli 1 didapatkan skor 19 dan 

skor oleh ahli 2 sebanyak 21. Aspek sajian yang terdiri 7 butir 

dengan skor maksimum 28 diketahui bahwa data hasil penilaian ahli 

1 didapatkan skor 22 dan skor oleh ahli 2 sebanyak 25. Aspek 

manfaat terdiri 3 butir dengan skor maksimum 12 dapat diketahui 

bahwa data hasil penilaian ahli 1 didapatkan skor 11 dan skor oleh 

ahli 2 sebanyak 10. Hasil rerata skor ahli 1 pada keseluruhan aspek 

sebanyak 84 dan hasil rerata skor ahli 2 pada keseluruhan aspek 

didapatkan skor 87. Data hasil penilaian masing-masing ahli berada 

pada rentang skorX ≥ 75 yangmasuk dalam kategori sangat 

layak.Total rerata skorpenilaian 2 ahli tersebut pada keseluruhan 

aspek didapatkan skor 85,5 yang terletak pada rentang skor X ≥ 

75kategori sangat layak. Prosentase pencapaian kelayakan 

relevansi materi job sheet  dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Hasil penilaian ahli materi seluruh aspek 

No Ahli Materi Skor Persentase Kelayakan 

1 Edy Purnomo, M.Pd 84 84% Sangat Layak 

2 Eko Hadi W, S.Pd.T 87 87% Sangat Layak 

 Rata – rata 85,5 85,5% Sangat Layak 

Keterangan: Tabulasi hasil pengisian angket kelayakan materi dan 

perhitungan yang lebih lengkap dapat dilihat pada 

Lampiran 5. 
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Tabel 15 di atas memaparkan persentase pencapaian tingkat 

kelayakan job sheet pada relevansi materi. Rata-rata persentase 

yang dicapai dari penilaian 2 ahli sebesar 85,5%. Persentase 

tersebut didapat dari skor rata-rata 2 ahli dengan skor 85,5 dibagi 

total skor maksimum yaitu 100 dikalikan 100%, sehingga didapat 

persentase pencapaian sebesar 85,5%. Untuk penyajian hasil dari 

analisis kelayakan materi job sheet alat ukur tersebut dapat dilihat 

dalam bentuk grafik pada Gambar 11.  

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Grafik penilaian ahli materi 

 

Grafik tersebut menampilkan hasil persentase ketercapaian 

kelayakan job sheet pada aspek relevansi materi dari penilaian dua 

ahli. Grafik tersebut secara jelas memaparkan pemetaan skor tiap 

aspek relevansi materi dan hasil skor penilaian keseluruhan. Hasil 
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validasi yang didapatkan dari ahli materi selain memberikan penilaian 

terhadap media job sheet, juga memberikan masukan dan saran 

untuk perbaikan media pembelajaran tersebut. Masukan dan saran 

dari 2 ahli materi dipaparkan pada Tabel 16. Masukan dan saran 

tersebut ditindak lanjuti berupa revisi atau perbaikan sehingga dapat 

menjadi media pembelajaran yang layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

Tabel 16. Revisi oleh ahli materi 

No Masukan/kritik dan saran Tindak lanjut 

1 Perbaiki tata tulis tiap job yang tidak sesuai Tata tulis diperbaiki 

disesuaikan dengan EYD 

dan kaidah bahasa 

Indonesia yang benar 

2 Gambar mur agar dipisah antara A s/d E pada 

job sheet 6 halalaman 43 

Tata letak gambar kerja 

mur diperbaiki sesuai saran 

ahli 

3 Benda kerja untuk praktik disesuaikan dan 

disiapkan 

 

Membuat benda kerja 

untuk praktik pengukuran 

yang sesuai dengan 

gambar kerja pada job 

sheet 

4 Setelah diperbaiki dapat digunakan untuk 

penelitian sesuai judul 

Memperbanyak cetakan 

untuk uji coba produk di 

lapangan 

5 Materi sudah sesuai untuk latihan praktik alat 

ukur 

Materi job sheet siap 

digunakan untuk uji coba 

produk di lapangan 

 

Berdasarkan data hasil validasi materi, diambil kesimpulan 

bahwa tingkat kelayakan job sheet berdasarkan aspek relevansi 

materi dari penilaian ahli termasuk pada kategori “sangat layak” 

sebesar 85,5%. Kategori tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 
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aspek relevansi materi pada job sheet Alat Ukur dinyatakan sangat 

layak untuk digunakan dan diuji cobakan ke siswa. 

2). Validasi ahli media 

Pada tahap ini, ahli media yang berjumlah 2 orang 

memberikan penilaian, masukan, dan saran dari aspek tampilan, 

kemudahan penggunaan, konsistensi, format, dan aspek kegrafikan. 

Data hasil penilaian ahli media dapat dilihat pada Tabel 17, dan Tabel 

18. 

 

Tabel 17. Data hasil interval skor aspek kalayakan media 

Interval Skor Kategori 

X ≥ 66 Sangat Layak 

66> X ≥ 55 Layak 

55> X ≥ 44 Tidak Layak 

X <44 Sangat Tidak Layak 

Keterangan: Perhitungan interval skor pada aspek kelayakan media 

dapat dilihat di Lampiran 5. 

 

 

Tabel diatas adalah tabel data hasil interval skor yang 

mengelompokkan kategori tingkat kelayakan media dalam job sheet 

alat ukur. Identifikasi kecenderungan tinggi rendahnya skor data 

penelitian model skala Likert dengan rentang 1-4 untuk 22 butir, 

didapatkan hasil skor terendah idealnya (𝑋min ⁡) = 22 dan hasil skor 

tertinggi idealnya (𝑋min ⁡) = 88. Diperoleh rerata idealnya X̅ sebesar 55 

dan simpangan baku idealnya (SBx) adalah 11. Data hasil 

perhitungan tersebut diolah sesuai rumus interval skor masing-
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masing kategori kelayakan pada Tabel 7 halaman 63, sehingga 

didapat tabel data interval skor kelayakan materi pada Tabel 17. 

 

Tabel 18. Hasil penilaian ahli media pada tiap aspek penilaian 

No Ahli Media 

ASPEK 

Tampilan Kemudahan 

Penggunaan 

Konsistensi  Format  Kegrafisan 

1 
Apri Nuryanto, 

M.T 
18 15 10 10 21 

2 Erwanto, S.T 15 15 9 9 21 

 
Jumlah 33 30 19 19 42 

 
Rata – rata 16,5 15 9,5 9,5 21 

 

 

Tabel diatas menampilkan data hasil validasi materi pada 5 aspek 

yang meliputi: aspek tampilan, kemudahan penggunaan, konsistensi, 

format dan kegrafisan oleh 2 ahli yaitu Bapak Apri Nuryanto, M.T dan 

Bapak Erwanto, S.T. Pada aspek tampilan yang terdiri dari 5 butir 

dengan skor maksimum 20 dapat diketahui bahwa data hasil 

penilaian ahli 1 didapatkan skor 18 dan ahli 2 didapatkan skor 15. 

Aspek kemudahan penggunaan terdiri dari 5 butir dengan skor 

maksimum 20 dapat diketahui bahwa data hasil penilaian ahli 1 

didapatkan skor 15 dan skor oleh ahli 2 sebanyak 15. Aspek 

konsistensi yang terdiri 3 butir dengan skor maksimum 12 diketahui 

bahwa data hasil penilaian ahli 1 didapatkan skor 15 dan skor oleh 

ahli 2 sebanyak 15.  
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Aspek konsistensi terdiri 3 butir dengan skor maksimum 12 

dapat diketahui bahwa data hasil penilaian ahli 1 didapatkan skor 10 

dan skor oleh ahli 2 sebanyak 9. Aspek format terdiri 3 butir dengan 

skor maksimum 12 dapat diketahui bahwa data hasil penilaian ahli 1 

didapatkan skor 10 dan skor oleh ahli 2 sebanyak 9. Aspek 

kegrafisan terdiri 6 butir dengan skor maksimum 24 dapat diketahui 

bahwa data hasil penilaian ahli 1 didapatkan skor 21 dan skor oleh 

ahli 2 sebanyak 21. Hasil rerata skor ahli 1 pada keseluruhan aspek 

sebanyak 74 dan hasil rerata skor ahli 2 pada keseluruhan aspek 

didapatkan skor 69. Data hasil penilaian masing-masing ahli berada 

pada rentang skor X ≥ 66yangmasuk dalam kategori sangat layak. 

Total rerata skor penilaian 2 ahli tersebut pada keseluruhan aspek 

didapatkan skor 71,5 yang terletak pada rentang skor X ≥ 66kategori 

sangat layak. Prosentase pencapaian kelayakan relevansi materi job 

sheet  dapat dilihat pada Tabel 19. 

 

Tabel 19. Hasil penilaian ahli media seluruh aspek 

No Ahli Materi Skor Persentase Kelayakan 

1 Apri Nuryanto, M.T 74 84% Sangat Layak 

2 Erwanto, S.T 69 78% Sangat Layak 

 
Rata – rata 71,5 81% Sangat Layak 

Keterangan: Tabulasi hasil pengisian angket kelayakan media dan 

perhitungan yang lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 5. 
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Tabel di atas memaparkan data hasil rerata skor dan persentase 

pencapaian tingkat kelayakan job sheet pada aspek media. Rata-rata 

persentase yang dicapai dari penilaian 2 ahli sebesar 81%. 

Persentase tersebut didapat dari skor rata-rata 2 ahli dengan skor 

71,5 dibagi total skor maksimum yaitu 88 dikalikan 100%, sehingga 

didapat persentase pencapaian sebesar 81%. Untuk penyajian data 

hasil dari analisis kelayakan aspek media job sheet alat ukur tersebut 

dapat dilihat dalam bentuk grafik pada Gambar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Grafik penilaian ahli media 

 

 

Hasil penilaian angket oleh ahli media terdapat kritik dan saran 

terhadap kualitas media pembelajaran tersebut. Kritik dan saran 

digunakan peneliti untuk memperbaiki kekurangan job sheet 

khususnya dari aspek media. Kritik dan saran dari 2 ahli media 
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berkaitan dengan pengembangan job sheet alat ukur dipaparkan 

pada Tabel 20. 

Tabel 20. Kritik dan saran ahli media 

No Masukan/kritik dan saran Tindak lanjut 

1 Perbaiki penomoran halaman agar mudah 
digunakan 

Penomoran halaman 
diperbaiki runtut dari 
halaman pertama sampai 
akhir. 

2 Lembar evaluasi di tambah Membuat lembar evaluasi 
di halaman akhir job sheet 

3 
Perbaikan penambahan keterangan pada lebar 
penilaian 

Keterangan pada penilaian 
praktik pada isi job sheet 
lebih diperjelas 

4 Pengukuran disesuaikan dengan bahan benda 
kerja (keterangan benda kerja belum tertulis) 

Keterangan bahan yang 
digunakan ditulis sesuai 
dengan benda kerja.  

 

Setelah menganalisis hasil validasi oleh ahli media, diperoleh saran 

atau masukan untuk perbaikan job sheet Alat Ukur sebelum 

digunakan untuk uji coba pembelajaran di lapangan.Job sheet 

tersebut diperbaiki sesuai dengan kriteria masukan dari 2 ahli 

validasi. Setelah produk direvisi, dikonsultasikan kembali untuk 

mendapat persetujuan digunakan uji coba lapangan. Hasil olah data 

penilaian ahli media, dapat diinterpretasikan bahwa kesesuaian 

aspek media pada job sheet alat ukur dinyatakan sangat layak atau 

sangat sesuai untuk digunakan dan diujicobakan ke siswa. 

b) Uji coba pengembangan (Development Testing) 

Setelah job sheet selesai divalidasi dan dinyatakan layak, 

kemudian dilakukan uji coba di lapangan untuk mendapatkan hasil 

respon siswa mengenai kelayakan media. Instrumen yang 

digunakan adalah angket respon siswa yang memiliki beberapa 

aspek penilaian didalamnya antara lain: aspek penyajian materi, 
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kebahasaan, kegrafisan, dan manfaat. Sebelum angket digunakan 

untuk menilai kelayakan job sheet, terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas dan reliabilitasnya. Pengujian angket ini dilakukan dengan 

cara uji coba penggunaan job sheet pada 30 siswa kelas X Teknik 

Pemesinan diluar sampel penelitian. Jadi kelas yang digunakan 

untuk uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian tersebut 

bukan kelas yang akan diteliti untuk diambil data respon siswa.  

Angket pada uji instrumen ini berjumlah 26 butir. Setelah 

dilakukan perhitungan validitas dengan rumus korelasi product 

moment, terdapat 2 butir instrumen/angket yang gugur (tidak valid) 

karena nilai koefisien korelasi 𝑟𝑥𝑦<0,361 (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  30 siswa) sehingga 

tersisa 24 butir yang valid dan reliabel. Butir angket yang tidak valid 

adalah butir nomer 10 dengan nilai 𝑟𝑥𝑦= 0,335 dan butir nomer 18 

dengan nilai 𝑟𝑥𝑦= 0,235. Pertimbangan dari dosen pembimbing, 2 

butir yang hangus dibuang karena ditinjau dari kisi-kisi angket 

tersebut masih memiliki beberapa butir yang mewakili indikator 

penilaian kriteria kelayakan job sheet.  

Tahap selanjutnya adalah uji coba produk menggunakan 

instrumen angket yang sudah valid dan reliabel. Job sheet tersebut 

di uji cobakan ke 34 siswa (1 kelas) kelas X Teknik Pemesinan SMK 

Muhammadiyah 1 Salam yang sekaligus akan memberikan respon 

tanggapan dan penilaian berupa data respon siswa. Uji coba 

pembelajaran praktik alat ukur menggunakan job sheet ini dilakukan 

sebanyak 3 kali pertemuan agar siswa lebih mengenal dan 
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memahami karakteristik isi job sheet tersebut. Pada pertemuan ke 

4, peneliti membagikan angket untuk mendapatkan data respon 

siswa terhadap kelayakan job sheet yang dikembangkan.Pada 

angket juga disediakan borang untuk mengisikan kritik dan saran 

siswa terhadap pengembangan job sheet tersebut. Data respon 

siswa ini yang akan diolah dan dianilis mengenai hasil 

kelayakannya. Hasil angket ini juga sebagai data pendukung dalam 

melakukan perbaikan job sheet  pembelajaran praktik 

menggunakan alat ukur. Hasil rekapitulasi data dari instrumen 

didapatkan tabel konversi skor kelayakan job sheet yang disajikan 

Tabel 21. Hasil penilaian angket oleh respon siswa dapat dilihat 

pada Tabel 22, Gambar 22, Tabel 23, dan Gambar 13.  

 

Tabel 21. Data hasil interval skor respon siswa 

Interval Skor Kategori 

X ≥ 77 Sangat Layak 

77> X ≥ 65 Layak 

65> X ≥ 53 Tidak Layak 

X <53 Sangat Tidak Layak 

 

Tabel diatas adalah tabel data hasil interval skor yang 

mengelompokkan kategori tingkat kelayakan hasil respon siswa 

terhadap job sheet alat ukur. Identifikasi kecenderungan tinggi 

rendahnya skor data penelitian model skala Likert dengan rentang 

1-4 untuk 24 butir, didapatkan hasil skor terendah idealnya (𝑋min ⁡) = 

24 dan hasil skor tertinggi idealnya (𝑋min ⁡) = 96. Diperoleh rerata 

idealnya X̅ sebesar 65 dan simpangan baku idealnya (SBx) adalah 
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12. Data hasil perhitungan tersebut diolah sesuai rumus interval 

skor masing-masing kategori kelayakan pada Tabel 7 halaman 63, 

sehingga didapat tabel data interval skor kelayakan materi pada 

Tabel 21. Data hasil respon siswa dikaji dengan membandingkan 

pada interval skor kelayakan untuk mendapatkan data kualitatif 

berupa tingkat kelayakan job sheet dari hasil penilaian 34 siswa. 

Data hasil respon siswa tiap aspek dapat dilihat pada Tabel 22. 

 

Tabel 22. Data hasil respon siswa tiap aspek 

No Aspek Rata-rata Skor Tiap Aspek Persentase  

1 Penyajian Materi 29,8 83% 

2 Kebahasaan 9,35 78% 

3 Kegrafikan 19,02 79% 

4 Manfaat 20,44 85% 

 TOTAL RESPON 78,65 82% 

 

Tabel diatas memaparkan data hasil keseluruhan penilaian 

job sheet melalui angket respon siswa. Pada tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa rerata skor pada aspek penyajian materi yang tediri 

dari 9 butir dengan skor maksimum 36, diperoleh skor 29,8 dengan 

persentase 83%. Aspek kebahasaan terdiri dari 3 butir dengan skor 

maksimum 12 dapat diketahui bahwa data hasil respon siswa 

sebesar 9,35 dengan persentase 78%. Aspek kegrafikan terdiri dari 

6 butir dengan skor maksimum 24 dapat diketahui bahwa data hasil 

respon siswa sebesar 19,02 dengan persentase 79%. Aspek 
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manfaat terdiri dari 6 butir dengan skor maksimum 24 dapat 

diketahui bahwa data hasil respon siswa sebesar 20,44 

denganpersentase 85%.  

Total rerata skor data hasil respon penilaian siswa terhadap 

job sheet alat ukur sebesar 78,65 dengan persentase 82% yang 

terdiri dari 24 butir dengan skor maksimum 96. Hasil rerata skor 

keseluruhan dapat diketahui bahwa skor 78,65 termasuk pada 

kategori “sangat layak” karena X ≥ 77. Jadi, hasil penilaian siswa 

terhadapjob sheet alat ukur yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori sangat layak. Grafik pencapaian skor tiap aspek dapat 

dilihat pada Gambar 13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Grafik persentase penilaian siswa tiap aspek 

 

  

Gambar 13 memaparkan grafik persentase pencapaian skor 

hasil penilaian 34 siswa melalui angket respon 

siswa.Persentasesebesar 83% pada aspek materi didapat dari 
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rerata skor total pada aspek materi sebesar 29,8 dibagi total skor 

maksimum aspek materi 36 dikalikan 100%. Persentase aspek 

kebahasaan 78% didapat dari rerata skor total pada aspek 

kebahasaan sebesar 9,35 dibagi total skor maksimum aspek 

kebahasaan 12 dikalikan 100%. Persentase sebesar 79% pada 

aspek kegrafikan didapat dari rerata skor total pada aspek 

kegrafikan sebesar 19,02 dibagi total skor maksimum aspek 

kegrafikan 24 dikalikan 100%. Persentase aspek manfaat adalah 

85% didapat dari rerata skor total pada aspek manfaat sebesar 

20,44 dibagi total skor maksimum aspek kebahasaan 24 dikalikan 

100%. Hasil total respon siswa keseluruhan aspek mendapat skor 

78,65 dibagi total skor maksimum angket 96 dikalikan 100% 

menghasilkan persentase hasil respon siswa sebesar 82%. 

 

Tabel 23. Pemetaan data hasil keseluruhan respon siswa 

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase 

X ≥ 77 Sangat Layak 23 68% 

77> X ≥ 65 Layak 11 32% 

65> X ≥ 53 Tidak Layak 0 0% 

X <53 Sangat Tidak Layak 0 0% 

 

 Tabel di atas memaparkan hasil respon siswa terhadap job sheet 

alat ukur pada kategori “sangat layak” dengan jumlah responden 23 

siswa atau sebesar 68% dari jumlah total responden. Persentase 

32% jumlah total responden atau sejumlah 11 siswa memberikan 

penilaian terhadap job sheet alat ukur pada kategori “layak”. 
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Pemetaan hasil respon siswa terhadap penilaian tingkat kelayakan 

job sheet dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Rincian kelayakan jobsheetdari respon siswa 

 

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa tersebut, 

diketahui kualitas job sheetberdasarkan penilaian sebesar 68% 

siswa menilai kategori “sangat layak”  dan penilaian sebesar 32% 

siswa menilai dalam kategori “layak”. Untuk hasil total respon siswa 

secara keseluruhan didapatkan nilai 78,65 dengan persentase 82%, 

job sheet ini masuk dalam kategori “sangat layak”. Jadi dapat 

diinterpretasikan hasil pengembangan job sheet alat ukur bahwa 

siswa sangat memahami materi dalam job sheet, sangat memahami 

bahasa yang digunakan dalam job sheet, sangat tertarik dengan 

tampilan job sheet, dan sangat  membantu dalam pembelajaran alat 

ukur.Selain memberikan penilaian pada angket, siswa juga memberi 

kritik dan saran untuk perbaikan job sheet antara lain: 

1) Latihan evaluasi pada job sheet ini bisa ditambah agar lebih 

banyak latihan mengukur. 
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2) Job sheet sudah bagus akan tetapi ukuran job sheet diperkecil 

supaya mudah dan lebih ringkas untuk dibawa. 

3) Saya senang belajar dengan job sheet ini karena bukunya 

mudah dipahami. 

4) Buku ini sudah layak digunakan dalm pembelajaran tetapi 

jumlah bukunya harus diperbanyak. 

5) Tulisan pada buku ini sudah jelas dan membantu dalam belajar 

alat ukur, kalau bisa bukunya diperkecil supaya mudah dibawa. 

4.Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap penyebaran (Dissaminate) adalah merupakan tahap 

penggunaan job sheet Alat Ukur yang dikembangkan dengan skala yang 

lebih luas yaitu pada sekolah lain atau kelas lain. Tahap ini tidak 

diadopsi serta tidak dilaksanakan terkait dengan penelitian yang sebatas 

pada pengembangan serta uji kelayakan. Tahap penyebaran dilakukan 

terbatas pada lingkup sekolah yang diteliti khususnya di SMK 

Muhammadiyah 1 Salam. Kendala lain dikarenakan keterbatasan waktu, 

biaya dan tenaga untuk menyebarkan job sheet Alat Ukur yang sudah 

dikembangkan pada instansi lain. 

 

 

 

 

B. Pembahasan 
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1. Pengembangan job sheet mata pelajaran Alat Ukur kelas X Teknik 

Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Salam 

Penelitian ini adalah jenis penelitian Research and Development (R 

& D) yang menggunakan model penelitian Four-D Models. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sumber belajarjob sheetyang digunakan 

untuk pembelajaran praktik pengukuran/alat ukur. Tahapan pembuatan job 

sheetsesuai dengan Four-D Models yaitu tahap pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Pada tahap pendefinisian 

(define) ini melalui analisis kebutuhan job sheet, analisis siswa dan 

kurikulum, perumusan tujuan. 

Hasil dari analisis tahap pendefinisian ini, diperlukan 

pengembangan sebuah bahan ajar berupa job sheet yang berisi intruksi 

dan materi praktik menggunakan alat ukur. Ditinjau dari hasil analisis siswa 

yang kesulitan dalam menggunakan alat ukur karena kurangnya kegiatan 

praktik maupun sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran 

belum tersedia. Karakteristik siswa lebih antusias dalam pembelajaran 

praktik secara langsung daripada mendengarkan materi pembelajaran 

melalui ceramah.  

Pada analisis kurikulum, diketahui pembelajaran Alat Ukur belum 

mengacu pada isi silabus. Kegiatan pembelajaran praktik menggunakan 

job sheet alat ukur belum terlaksana karena keterbatasan sumber belajar 

yaitu job sheet. Hasil diskusi guru pengampu dan hasil analisis 

kebutuhandidapat solusi untuk mengembangkan sebuah media berupa job 

sheet yang berisi latihan dan panduan praktik menggunakan alat ukur.  
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Proses pembuatan job sheet melalui tahap perancangan (design) 

yang terdiri dari tahap penyusunan konsep isi job sheet, mendesain isi 

pembelajaran dalam job sheet, pemilihan format, dan pembuatan produk 

awal atau draft I job sheet. Pada tahap perancangan ini terdapat kendala 

dalam perencanaan isi materi dalam job sheet dengan ketersediaan sarana 

prasana penunjang kegiatan pembelajaran praktik menggunakan job sheet 

alat ukur. Ketersediaan jumlah bahan atau benda ukur untuk kegiatan 

praktik yang terbatas dan keterbatasan jumlah alat ukur untuk kegiatan 

praktik. Kendala tersebut dapat diatasi dengan merevisi isi kegiatan 

pembelajaran praktik pada job sheet dilaksanakan secara berkelompok 

yang masing-masing terdiri dari 4-5 siswa.Isi job sheet ini disesuaikan pada 

KD 2 dalam silabus yang akan dikembangkan menjadi 10 job/kegiatan 

belajar dan 1 job evaluasiMasing-masing kelompok dapat melaksanakan 

kegiatan praktik secara bersama-sama dengan job alat ukur yang berbeda 

dan saling bergantian.  

Tahapan berikutnya adalah pengembangan (development). Pada 

tahap ini, produk awal diuji validasi ke ahli media dan ahli materi untuk 

dinilai kelayakan dari beberapa aspek kelayakan sebuah job sheet. Hasil 

revisi dari ahli sebagai perbaikan dalam pengembangan job sheet. Job 

sheethasil revisi dilakukan uji coba I pada 30 siswa diluar sampel penelitian 

untuk menguji validitas dan reliabilitas intrumen. Selanjutnya dilakukan uji 

coba II pada 34 siswa pada sampel yang penelitian menggunakan 

instrumen angket responden siswa yang sudah valid dan reliabel. Hasil 
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penilaian angket responden siswa dijadikan acuan untuk memperbaiki isi 

job sheet sehingga produk final jobsheet selesai dibuat.  

Tahap terakhir adalah penyebaran (dissaminate). Tahap ini 

bertujuan untuk penggunaan job sheet pada sekolah lain atau kelas lain. 

Tahap penyebaran (dissaminate) ini tidak dilaksanakan karena 

keterbatasan penelitian pada ruang lingkup yang terbatas pada satu 

sekolah, keterbatasan waktu, dan biaya. Tahap penyebaran cukup 

dilakukan dengan memberikan sejumlah job sheet ke sekolah tempat 

penetilian. 

Jadi, proses pengembangan yang sudah dilakukan peneliti 

menghasilkan sumber belajar yang sesuai dengan silabus untuk 

menunjang kegiatan praktik teknik pengukuran berupa job sheet teknik 

pengukuran. Job sheet yang dikembangkan terdiri dari 10 job/kegiatan 

praktik pengukuran . 

2.  Kelayakan job sheet pada mata pelajaran Alat Ukur 

Kelayakan pengembangan job sheet ini dapat diketahui dari hasil 

penilaian ke ahli media, ahli materi, dan respon siswa. Penilaian ke ahli 

media dan ahli materi dilakukan sebelum produk digunakan uji coba ke 

siswa atau uji coba lapangan. Produk yang dinyatakan layak oleh ahli, 

kemudian dilakukan uji coba penggunaan produk ke siswa. Berikut hasil 

analisis penilaian kelayakan job sheet oleh ahli materi, ahli media, dan 

respon siswa. 

1) Ahli Materi 
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Penilaian job sheet dilakukan oleh 2 ahli materi. Ahli I menilai 

kelayakan job sheet dengan skor 84 persentase 84% masuk dalam 

kategori “sangat layak”. Ahli II menilai job sheet dengan skor 87 

persentase 87% masuk dalam kategori “sangat layak”. Skor rata-rata 

dari penilaian 2 ahli masuk dalam kategori “sangat layak” dengan rata-

rata 85,5 persentase 85,5%.Data hasil validasi ahli materi tersebut 

diketahui bahwa job sheet alat ukur masuk kategori “sangat layak”. 

Kategori tersebut dapat diinterpretasikan bahwa aspek relevansi materi 

pada job sheet Alat Ukur dinyatakan sangat layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran dan diuji cobakan ke siswa.Perbaikan atau revisi 

dilakukan sesuai dengan saran dari kedua ahli materi untuk 

meningkatkan kualitas job sheet menjadi lebih baik. 

2). Ahli Media 

Penilaian job sheet dari 2 ahli media pada aspek tampilan, 

kemudahan penggunaan, konsistensi, format, kegrafisan mendapat 

skor rata-rata secara keselurahan adalah 71,5 dengan persentase 

81% masuk dalam kategori “sangat layak”. Skor yang didapat dari 

masing-masing ahli diketahui ahli I menilai skor kelayakan media job 

sheet dalam kategori “sangat layak” dengan skor 74 persentase 84%. 

Ahli II menilai kelayakan mediajob sheet dalam kategori “sangat layak” 

dengan nilai skor 69 persentase 78%. Data hasil validasi ahli media 

secara keseluruhan dapat diketahui bahwa aspek relevansi media 

pada job sheet alat ukur masuk kategori “sangat layak”.Kategori 

tersebut dapat diinterpretasikan bahwa kesesuaian aspek media pada 
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job sheet alat ukur dinyatakan sangat layak atau sangat sesuai untuk 

digunakan dan diuji cobakan ke siswa untuk pembelajaran. 

3). Uji coba lapangan pada siswa 

Uji coba produk job sheet alat ukur ini melibatkan 34 siswa 

kelas X Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Salam. Hasil 

penilaian angket respon 34 siswa dari aspek materi, kebahasaan, 

grafis, dan manfaat tersebut didapatkan data skor kelayakan untuk 

kategori “layak” dengan persentase 32% (11 siswa) dan untuk kategori 

“sangat layak” dengan persentase 68% (23 siswa). Untuk skor nilai 

total respon siswa adalah 78,65 dengan persentase 82% masuk dalam 

kategori “sangat layak”. Kategori tersebut diinterpretasikan terhadap 

hasil pengembangan job sheet alat ukur yaitu siswa sangat memahami 

materi dalam job sheet, sangat memahami bahasa yang digunakan 

dalam job sheet, sangat tertarik dengan tampilan job sheet, dan sangat  

membantu dalam pembelajaran alat ukur. 

Dari ketiga hasil penilaian tersebut, dapat diartikan bahwa media job 

sheet Alat Ukur layak digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas X 

Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 Salam. Job sheet ini 

diharapkan dapat membantu siswa untuk mandiri dalam menguasai 

pembelajaran praktik menggunakan alat ukur sekaligus membantu guru 

dalam proses kegiatan pembelajaran. 



107 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

simpulan dari penelitian tentang pengembangan job sheet sebagai media 

pembelajaran praktik pengukuran/alat ukur adalah sebagai berikut. 

1. Prosedur pengembangan produk job sheet teknik pengukuran/alat ukur di 

SMK Muhammadiyah 1 Salam dikembangkan berdasarkan model 

pengembangan Four-D Models yang terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) 

Pendefinisian (define), (2) Perancangan (design), (3) Pengembangan 

(develop), dan (4) penyebaran (dissaminate). Proses pengembangan 

yang dilakukan peneliti menghasilkan sumber belajar sesuai dengan 

silabus untuk menunjang kegiatan praktik teknik pengukuran yang terdiri 

dari 10 job/kegiatan praktik pengukuran.  

2. Uji kelayakan job sheet dilakukan melalui validasi ahli media, validasi ahli 

materi, dan uji coba lapangan untuk mendapat data kelayakan respon 

siswa. Hasil produk pengembangan job sheet layak digunakan sebagai 

media pembelajaran praktik menggunakan alat ukur yang ditinjau dari 

hasil analisis penilaian kelayakan sebagai berikut. 

a). Hasil penilaian kelayakan ahli materi yang mencakup aspek kelayakan 

isi, kebahasaan, sajian, dan manfaat didapatkan nilai rata-rata 

keseluruhan dari dua ahli adalah 85,5 dengan persentase 85,5% pada 

kategori “sangat layak”. Hasil penilaian dari masing-masing ahli 

diketahui penilaian ahli I mencapai nilai rata-rata 84 persentase 84% 
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dengan kategori “sangat layak’ dan penilaian ahli II mencapai nilai rata-

rata 87 persentase 87% masuk dalam kategori “sangat layak”. Kategori 

tersebut dapat diinterpretasikan bahwa aspek relevansi materi pada 

job sheet Alat Ukur dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran dan diuji cobakan ke siswa. 

b).Hasil penilaian ahli media yang mencakup aspek tampilan, kemudahan 

penggunaan, konsistensi, format, dan kegrafisan mencapai skor rata-

rata dari 2 ahli yaitu 71,5 dengan persentase 81% pada kategori 

“sangat layak”. Hasil penilaian masing-masing ahli diketahui bahwa 

skor rata-rata ahli I mencapai 74 dengan persentase 84% dalam 

kategori “sangat layak” dan skor rata-rata ahli II adalah 69 persentase 

78% masuk kategori “sangat layak”. Kategori tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa kesesuaian aspek media pada job sheet alat 

ukur dinyatakan sangat layak atau sangat sesuai untuk digunakan dan 

diuji cobakan ke siswa untuk pembelajaran. 

c). Hasil uji coba terhadap 34 siswa sebagai responden yang sekaligus 

menilai kelayakan job sheet didapatkan skor rata-rata total 

(keseluruhan) 78,65 persentase 82% masuk dalam kategori “sangat 

layak”. Hasil analisis respon 34 siswa ini diketahui 32% (11 siswa) 

menyatakan job sheet pada kategori “layak”  dan 68% (23 siswa) 

menyatakan job sheet pada kategori “sangat layak”. Kategori tersebut 

diinterpretasikan terhadap hasil pengembangan job sheet alat ukur 

yaitu siswa sangat memahami materi dalam job sheet, sangat 

memahami bahasa yang digunakan dalam job sheet, sangat tertarik 



 
 

109 
 

dengan tampilan job sheet, dan sangat  membantu dalam 

pembelajaran alat ukur. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan implikasi 

hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil produk pengembangan berupa job sheet alat ukur ini menuntut 

pihak sekolah dan guru terus berupaya untuk mengembangkan job sheet 

secara berkelanjutan sehingga didapatkan penyempurnaan isi job sheet 

yang dapat membantu pembelajaran alat ukur. Tahapan pengembangan 

job sheet yang lebih ringkas dapat dilakukan dengan mengadopsi model 

pengembangan Four-D Models oleh Thiagaradjan yang terdiri dari 4 

tahapan, yaitu: define, design, develop, dan dissaminate. 

2. Pembelajaran praktik alat ukur pada pertemuan berikutnya diwajibkan 

menggunakan job sheet yang sudah berhasil dikembangkan dengan 

kategori sangat layak.  

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, berikut beberapa 

saran yang dapat peneliti sampaikan. 

1. Pihak sekolah disarankan membuat dan menyempurnakan job sheet 

dengan mengadopsi 4 tahapan pada model pengembangan Four-D 

Models oleh Thiagaradjan yang sudah berhasil dilakukan dalam tahap 

pengembangan sebelumnya karena lebih ringkas alur 

pengembangannya. Pihak sekolah dapat menambahkan isi job pada job 
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sheet tersebut sehingga pembelajaran praktik alat ukur yang didapatkan 

siswa lebih bervariasi dan penyempurnaan tahap dissaminate dengan 

ketersediaan waktu maupun biaya yang lebih memenuhi untuk dilakukan 

tahap penyebarluasan job sheet ke sekolah lain untuk dapat memberikan 

manfaat penggunaan dari job sheet tersebut pada kelas lain atau sekolah 

lain. 

2. Bagi guru dan siswa untuk memanfaatkan job sheet yang sudah berhasil 

dikembangkan tersebut untuk digunakan sebagai sumber belajar dalam 

kegiatan pembelajaran pada praktik menggunakan alat ukur. 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 

VALIDASI INSTRUMEN KE AHLI 

INSTRUMEN 

VALIDASI AHLI MATERI 

VALIDASI AHLI MEDIA 
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Hal  : Permohonan Validasi Materi Job Sheet TAS 

Lampiran : Job Sheet Alat Ukur 

 

Kepada Yth, 

Bapak Edy Purnomo, M.Pd 

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin 

di Fakultas Teknik UNY 

 

 Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini 

saya: 

 

 Nama  : Yuan Rido Anggarta 

 NIM  : 12503241050 

 Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin 

Judul TAS : Pengembangan Job Sheet Sebagai Media Pembelaran Praktik Teknik 

Pegukuran Kelas X Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 

Salam 

dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi materi terhadap Job Sheet Alat 

Ukur yang telah saya susun. 

 

 Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan 

terimakasih. 

Yogyakarta, 14 Oktober 2015 

Pemohon  
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Hal  : Permohonan Validasi Media Job Sheet TAS 

Lampiran : Job Sheet Alat Ukur 

 

Kepada Yth, 

Bapak Apri Nuryanto, M.T 

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin 

di Fakultas Teknik UNY 

 

 Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan ini 

saya: 

 

 Nama  : Yuan Rido Anggarta 

 NIM  : 12503241050 

 Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin 

Judul TAS : Pengembangan Job Sheet Sebagai Media Pembelaran Praktik Teknik 

Pegukuran Kelas X Teknik Pemesinan di SMK Muhammadiyah 1 

Salam 

dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi media terhadap Job Sheet Alat 

Ukur yang telah saya susun. 

 

 Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak diucapkan 

terimakasih. 

 

Yogyakarta, 14 Oktober 2015 

Pemohon  
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMENHASIL RESPON SISWA 
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LAMPIRAN 4 

 

HASIL UJI COBA INSTRUMEN 

 TABULASI UJI COBA ANGKET 

 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

ANGKET 



NO SKOR GANJIL GENAP

Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Total X Y X² Y² XY

1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 71 36 35 1296 1225 1260

2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 1 3 1 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 75 36 39 1296 1521 1404

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 73 36 37 1296 1369 1332

4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 1 2 89 44 45 1936 2025 1980

5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 66 32 34 1024 1156 1088

6 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 85 43 42 1849 1764 1806

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 75 38 37 1444 1369 1406

8 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 90 44 46 1936 2116 2024

9 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 87 45 42 2025 1764 1890

10 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 86 43 43 1849 1849 1849

11 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 80 42 38 1764 1444 1596

12 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 86 42 44 1764 1936 1848

13 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 88 47 41 2209 1681 1927

14 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 89 46 43 2116 1849 1978

15 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 87 43 44 1849 1936 1892

16 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 85 43 42 1849 1764 1806

17 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 2 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 84 45 39 2025 1521 1755

18 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 89 46 43 2116 1849 1978

19 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 74 41 33 1681 1089 1353

20 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 89 48 41 2304 1681 1968

21 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 86 44 42 1936 1764 1848

22 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 84 42 42 1764 1764 1764

23 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 2 78 41 37 1681 1369 1517

24 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 88 45 43 2025 1849 1935

25 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 74 38 36 1444 1296 1368

26 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 88 46 42 2116 1764 1932

27 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 1 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 1 74 38 36 1444 1296 1368

28 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 85 45 40 2025 1600 1800

29 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 86 46 40 2116 1600 1840

30 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 67 36 31 1296 961 1116

0,4552 0,3716 0,4609 0,4545 0,4628 0,536209 0,5544 0,677 0,38383909 0,33533 0,7595 0,5142 0,5392 0,4421 0,4495 0,4866 0,3932 0,2639 0,5188 0,4246 0,5085 0,4983 0,5083 0,4625 0,4232 0,5239 1 1261 1197 53475 48171 50628

rtabel ∑X ∑Y ∑X² ∑Y² ∑XY

0,361 VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID GUGUR VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID GUGUR VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID
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TABULASI UJI COBA INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA
Nomor Item



REAPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 JUMLAH ×²

1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 66 4356

2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 1 3 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 68 4624

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 67 4489

4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 2 82 6724

5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 60 3600

6 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 78 6084

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 69 4761

8 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 83 6889

9 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 79 6241

10 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 79 6241

11 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 74 5476

12 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 79 6241

13 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 82 6724

14 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 81 6561

15 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 81 6561

16 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 78 6084

17 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 78 6084

18 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 82 6724

19 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 1 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 68 4624

20 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 83 6889

21 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 80 6400

22 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 76 5776

23 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 71 5041

24 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 82 6724

25 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 67 4489

26 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 81 6561

27 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 1 67 4489

28 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 80 6400

29 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 81 6561

30 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 63 3969

∑X 100 99 99 98 95 104 105 104 97 101 101 103 63 97 62 97 94 95 97 99 90 98 86 81 2265 172387

145

TABULASI UJI RELIABILITAS 24 BUTIR

NOMOR BUTIR
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PERHITUNGAN  

RELIABILITAS INSTRUMEN 

 

Reliabilitas Instrumen  𝑟11 = 
𝑘

𝑘−1
  1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2   

Rumus varian 𝜎2= 
∑X2− 

(∑X )2

N

N
 

𝜎1
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

340− 
(100 )2

30

30
= 

340− 333,3

30
 = 0,22 

𝜎2
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

335− 
(99)2

30

30
= 

335− 326,7

30
 = 0,28 

𝜎3
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

335− 
(99)2

30

30
= 

335− 326,7

30
 = 0,28 

𝜎4
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

328− 
(98)2

30

30
= 

328− 320,13

30
 = 0,26 

𝜎5
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

311− 
(95)2

30

30
= 

311− 300,83

30
 = 0,34 

𝜎6
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

368− 
(104 )2

30

30
= 

368− 360,53

30
 = 0,25 

𝜎7
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

375− 
(105 )2

30

30
= 

375− 367,5

30
 = 0,25 

𝜎8
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

370− 
(104 )2

30

30
= 

370− 300,83

30
 = 0,32 

𝜎9
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

329− 
(97)2

30

30
= 

329− 313,63

30
 = 0,51 

𝜎10
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

351− 
(101 )2

30

30
= 

351− 340,03

30
 = 0,37 
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𝜎11
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

347− 
(101 )2

30

30
= 

347− 340,03

30
 = 0,23 

𝜎12
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

361− 
(103 )2

30

30
= 

361− 353,6

30
 = 0,25 

𝜎13
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

149− 
(63)2

30

30
= 

149− 132,3

30
 = 0,56 

𝜎14
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

319− 
(97)2

30

30
= 

319− 313,6

30
 = 0,18 

𝜎15
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

140− 
(62)2

30

30
= 

140− 128,13

30
 = 0,39 

𝜎16
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

321− 
(97)2

30

30
= 

321− 313,63

30
 = 0,25 

𝜎17
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

306− 
(94)2

30

30
= 

306− 294,5

30
 = 0,38 

𝜎18
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

317− 
(95)2

30

30
= 

317− 300,83

30
 = 0,53 

𝜎19
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

323− 
(97)2

30

30
= 

323− 313,63

30
 = 0,31 

𝜎20
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

333− 
(99)2

30

30
= 

333− 270

30
 = 0,21 

𝜎21
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

286− 
(90)2

30

30
= 

286− 270

30
 = 0,53 

𝜎22
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

326− 
(98)2

30

30
= 

326− 320,13

30
= 0,19 

𝜎23
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

264− 
(86)2

30

30
= 

264− 246,53

30
 = 0,58 
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𝜎24
2 = 

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

231− 
(81)2

30

30
= 

231− 218,7

30
 = 0,41 

∑𝜎𝑏
2 = 0,22 + 0,28 +0,28 + 0,26 + 0,34 + 0,25 + 0,25 + 0,32 + 0,51 + 0,37 + 0,23 

+ 0,25 + 0,56 + 0,18 + 0,39 + 0,25 + 0,38 + 0,53 + 0,31 + 0,21 + 0,53 + 

0,19 + 0,58 + 0,41= 8,08 

 

𝜎𝑡
2 =  

∑X2− 
(∑X )2

N

N
 = 

172387− 
(2265 )2

30

30
 = 49,98 

Reliabilitas Instrumen  𝑟11    =  
𝑘

𝑘−1
  1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2   

  =  
24

24−1
  1 −

8,08

49,98
  

  = 1,04.  1 − 0,176  

   = 0,859 

 Jadi butir intrumen reliabel karena  𝒓𝟏𝟏 > 0,7 
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LAMPIRAN 5 

 

DATA HASIL VALIDASI AHLI 

 TABULASI DATA HASIL KUISIONER AHLI MATERI 

DAN AHLI MEDIA 

 ANALISIS DATA HASIL VALIDASI AHLI MATERI 

DAN AHI MEDIA 



ISI KEBAHASAAN SAJIAN KEMANFAATAN

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 s/d 9 10 s/d 15 16 s/d 22 23 s/d 25 JUMLAH PERSENTASE

Ahli Materi I 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 32 19 22 11 84 84%

Ahli Materi II 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 31 21 25 10 87 87%

JUMLAH 63 40 47 21 171

RATA-RATA 31,5 20 23,5 10,5 85,5

PRESENTASE 88% 83% 84% 87,50% 85,50%

BUTIR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Tampilan Kemudahan Konsistensi Format Kegrafisan TOTAL PERSENTASE

1 s/d 5 6 s/d 10 11 s/d 13 14 s/d 16 17 s/d 22

Ahli Media I 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 18 15 10 10 21 74 84%

Ahli Media II 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 15 15 9 9 21 69 78%

JUMLAH 33 30 19 19 42 143

RATA-RATA 16,5 15 9,5 9,5 21 71,5

PRESENTASE 83% 75% 79% 79% 88% 81%

150

TABEL DATA HASIL VALIDASI AHLI MATERI

TABULASI KUISIONER AHLI MEDIA

BUTIR

NO BUTIR

TABEL DATA HASIL VALIDASI AHLI MEDIA
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VALIDASI JOB SHEET AHLI MATERI 

 

Jumlah butir soal : 25 

Jumlah skor  : 171 

Skor terendah ideal : 1 x 25 = 25 

Skor tertinggi ideal : 4x 25 = 100 

X̅ (rerata ideal) = 
1

2
(𝑋𝑚𝑎𝑘 + 𝑋min ⁡)  

 = 
1

2
(100+ 25)  

 = 
1

2
(125) 

 = 62,5 

SBx= Simpangan baku ideal = 
1

6
(𝑋𝑚𝑎𝑘 - 𝑋min ⁡) 

    = 
1

6
(100 − 25) 

    = 
1

6
(75) 

    = 12,5 

 

 Sangat layak   = X ≥ (X̅ + 1.SBx) 

= X ≥ (62,5 + 1. 12,5) 

= X ≥ 75 

 Layak   = (X̅ + 1.SBx) > X ≥ X̅ 

= (62,5 + 1. 12,5) > X ≥ 62,5 

= 75 > X ≥ 62,5 

 Tidak layak  = X̅ > X ≥ (X̅ - 1.SBx) 

= 62,5 > X ≥  (62,5 – 1. 12,5) 

= 62,5 > X ≥  50 

 Sangat tidak layak = X< (X̅ - 1.SBx) 

= X < 62,5 – 1. 12,5 

= X < 50 

Interval Skor Kategori 

X ≥ 75 Sangat Layak 

75 > X ≥ 62,5 Layak 

62,5 > X ≥  50 Tidak Layak 

X < 50 Sangat Tidak Layak 
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VALIDASI JOB SHEET AHLI MEDIA 

 

Jumlah butir soal : 22 

Skor terendah ideal : 1 x 22 = 22 

Skor tertinggi ideal : 4 x 22 = 88 

X̅ (rerata ideal) = 
1

2
(𝑋𝑚𝑎𝑘 + 𝑋min ⁡)  

 = 
1

2
(88 + 22)  

 = 
1

2
(110) 

 = 55 

SBx= Simpangan baku ideal = 
1

6
(𝑋𝑚𝑎𝑘 - 𝑋min ⁡) 

    = 
1

6
(88 − 22) 

    = 
1

6
(66) 

    = 11 

 

 Sangat layak   = X ≥ (X̅ + 1.SBx) 

= X ≥ (55 + 1. 11) 

= X ≥ 66 

 Layak   = (X̅ + 1.SBx) > X ≥ X̅ 

= (55 + 1. 11) > X ≥ 55 

= 66 > X ≥ 55 

 Tidak layak  = X̅ > X ≥ (X̅ - 1.SBx) 

= 55 > X ≥  (55 – 1. 11) 

= 55 > X ≥ 44 

 Sangat tidak layak = X< (X̅ - 1.SBx) 

= X < 55 – 1. 11 

= X < 44 

Interval Skor Kategori 

X ≥ 66 Sangat Layak 

66 > X ≥ 55 Layak 

55 > X ≥ 44 Tidak Layak 

X < 44 Sangat Tidak Layak 
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LAMPIRAN 6 

ANALISIS DATA HASIL 

RESPON SISWA 



RESPONDEN JUMLAH KATEGORI

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 83 SANGAT LAYAK

2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 75 LAYAK

3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 80 SANGAT LAYAK

4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 81 SANGAT LAYAK

5 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 86 SANGAT LAYAK

6 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 81 SANGAT LAYAK

7 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 84 SANGAT LAYAK

8 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 80 SANGAT LAYAK

9 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 81 SANGAT LAYAK

10 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 81 SANGAT LAYAK

11 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 80 SANGAT LAYAK

12 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 80 SANGAT LAYAK

13 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 79 SANGAT LAYAK

14 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 78 SANGAT LAYAK

15 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 84 SANGAT LAYAK

16 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 69 LAYAK

17 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 81 SANGAT LAYAK

18 4 2 3 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 80 SANGAT LAYAK

19 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 73 LAYAK

20 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 82 SANGAT LAYAK

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 LAYAK

22 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 76 LAYAK

23 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 76 LAYAK

24 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 86 SANGAT LAYAK

25 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 81 SANGAT LAYAK

26 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 67 LAYAK

27 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 1 4 3 2 3 3 3 72 LAYAK

28 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 81 SANGAT LAYAK

29 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 80 SANGAT LAYAK

30 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 78 SANGAT LAYAK

31 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 76 LAYAK

32 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 71 LAYAK

33 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 76 LAYAK

34 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 84 SANGAT LAYAK

JUMLAH 113 108 119 115 118 119 106 110 106 106 103 109 98 109 110 111 115 104 112 116 115 118 120 114 2674

RATA-RATA 78,6470588 SANGAT LAYAK

MATERI BAHASA KEGRAFIKAN MANFAAT JUMLAH

JUMLAH 1014 318 647 695 2674

RATA-RATA 29,82353 9,35294 19,02941176 20,441176 78,6471

PERSENTASE 83% 78% 79% 85% 82%
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TABULASI HASIL RESPON SISWA KELAYAKAN JOB SHEET

NOMOR BUTIR

ASPEK

MATERI BAHASA GRAFIS MANFAAT
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VALIDASI RESPONDEN SELURUH ASPEK 

Jumlah butir soal : 24 

Skor terendah ideal : 1 x 24 = 24 

Skor tertinggi ideal : 4 x 24 = 96 

X̅ (rerata ideal) = 
1

2
(𝑋𝑚𝑎𝑘 + 𝑋min ⁡)  

 = 
1

2
(96 + 24)  

 = 
1

2
(130) 

 = 65 

SBx= Simpangan baku ideal = 
1

6
(𝑋𝑚𝑎𝑘 - 𝑋min ⁡) 

    = 
1

6
(96 − 24) 

    = 
1

6
(72) 

    = 12 

 

 Sangat layak   = X ≥ (X̅ + 1.SBx) 

= X ≥ (65 + 1. 12) 

= X ≥ 77 

 Layak   = (X̅ + 1.SBx) > X ≥ X̅ 

= (65 + 1. 12) > X ≥ 65 

= 77 > X ≥ 65 

 Tidak layak  = X̅ > X ≥ (X̅ - 1.SBx) 

= 65 > X ≥  (65 – 1. 12) 

= 65 > X ≥ 53 

 Sangat tidak layak = X< (X̅ - 1.SBx) 

= X < 65 – 1. 12 

= X < 53 

Interval Skor Kategori 

X ≥ 77 Sangat Layak 

77 > X ≥ 65 Layak 

65 > X ≥ 53 Tidak Layak 

X < 53 Sangat Tidak Layak 
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Tabel. Data hasil respon siswa tiap aspek 

No Aspek Rata-rata Skor Tiap Aspek Persentase  

1 Penyajian Materi 29,8 83% 

2 Kebahasaan 9,35 78% 

3 Kegrafikan 19,02 79% 

4 Manfaat 20,44 85% 

 TOTAL RESPON 78,65 82% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Grafik persentase penilaian siswa tiap aspek 

 

 

    Tabel.  Pemetaan data hasil keseluruhan respon siswa 

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase  

X ≥ 77 Sangat Layak 23 68% 

77 > X ≥ 65 Layak 11 32% 

65 > X ≥ 53 Tidak Layak 0 0% 

X < 53 Sangat Tidak Layak 0 0% 
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LAMPIRAN 7 

DOKUMENTASI KEGIATAN 
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FOTO PEMBERIAN MATERI SEBELUM PRAKTIK DIMULAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  FOTO SISWA PRAKTIK ALAT UKUR MENGGUNAKAN JOB SHEET 
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FOTO SISWA MENGISI ANGKET/KUISIONER 
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LAMPIRAN 9 

SILABUS 
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NAMA SEKOLAH   : SMK MUHAMMADIYAH 1 SALAM 

MATA PELAJARAN   : ALAT UKUR/ TM2 

KELAS/SEMESTER   : X 1 dan 2 

STANDAR KOMPETENSI  : Menggunakan peralatan pembanding dan /atau alat ukur dasar 

DURASI PEMBELAJARAN  : 32 x 45 menit 

 

KOMPETENSI 
DASAR 

INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN 

ALOKASI WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR Tatap muka 

Praktik di 
sekolah 

Praktik di 
DU/DI 

1 2 3 4 
5 6 

7 8 
9 

1.Menjelaskan cara 
penggunaan 
peraltan 
pembanding 
dan/atau alat-ukur 
dasarl 

 Alat atau perlengkapan yang 
sesuai untuk mencapai hasil 
yang dibutuhkan dapat di-
seleksi 

 Teknik pengukuran yang 
sesuai dan benar dapat dilak-
sanakan. 

 Pengukuran dengan tepat 
sampai ke skala paling kecil 
pada alat-ukur dapat dilaku-
kan. 

 

 Macam-macam alat ukur: 
mistar baja, busur derajat, 
vernier caliper, micrometer 
dan lain-lain. 

 Fungsi macam-macam alat 
ukur. 

 Teknik pengukuran  
 Membaca ketelitian alat-alat 

ukur. 

 Guru menjelaskan tentang macam-
macam alat ukur  

 Guru mendemonstrasikan cara 
menggunakan alat ukur  

 Siswa melakukan kegiatan belajar : 
 Mempelajari modul 
 Memperhatikan penjelasan guru. 
 Mempelajari lembar kerja/job 

sheet 
 Melakukan aktivitas praktik 

 Test Tertulis 
 Test Unjuk 

Kerja 
 Hasil Praktik 
 Pengamatan 

12 

 
 

 
 
 
 

  Modul 
 Referensi lain 
 Bahan Praktik 
 Alat Ukur 
 Lembar 

Kerja/Job Sheet 
 Alat Praktik 
 Bengkel 

2.Menggunakan 
peralatan 
pembanding dan 
atau pengukuran 
dasar 

 Cara Penggunaan Peralatan 
Pembanding dan pengukuran 
dasar 

 Membaca hasil pengukuran 
 

 Penggunaan Peralatan 
Pembanding dan pengukuran 
dasar 

 Interprestasikan hasil 
pengukuran 

 

 Menjelaskan Penggunaan Peralatan 
Pembanding dan pengukuran dasar 

 mengInterprestasikan hasil 
pengukuran 

 Siswa melakukan kegiatan belajar : 
 Mempelajari modul 
 Memperhatikan penjelasan guru. 
 Mempelajari lembar kerja/job 

sheet 
 Melakukan aktivitas praktik 
 

 

 12  

 Modul 
 Buku buku 

Referensi lain 
 Alat Ukur 
 Lembar 

Kerja/Job Sheet 
 Alat Praktik 
 Bengkel 

 

3.Memelihara 
peralatan 
pembanding dan 
atau pengukuran 
dasar 

 Perawatan rutin dan penyim-
panan alat dilakukan sesuai 
dengan spesifikasi pabrik 
pembuat atau prosedur 
operasi standar. 

 Penyetelan rutin terhadap alat-
alat misalnya “menyetel ke titik 
nol” dapat dilakukan dan 
diperiksa 

 Penyimpanan dan pemeliha-
raan alat-alat ukur. 

 Pemeriksaan dan kalibrasi 
alat-alat ukur 

 Memahami cara merawat dan 
menyimpan alat ukur sesuai dengan 
spesifikasi dan prosedur 

 Memahami cara mengkalibrasi alat-
alat ukur 

 

8 
 
 

  Modul 
 Buku buku 

Referensi lain 
 



162 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

KARTU BIMBINGAN 
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